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ABSTRAK 

Pada dasarnya kinerja guru di lembaga madrasah itu dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya yaitu faktor kepemimpinan kepala madrasah. oleh karena itu apabila kepemimpinan kepala 

madrasahnya baik maka akan semakin baik pula kinerja gurunya. berdasarkan hal tersebut maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 

guru di MIN 5 Bandar Lampung. 

Jenispenelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

datanya yaitu menggunakan kuesioner dan dokumentasi. populasi yang digunakan peneliti yakni 45 orang 

guru, dengan menggunakan sampel jenuh yakni dengan menggunakan semua populasi yang ada di MIN 5 

Bandar Lampung. variabel pada penelitian ini ada dua yakni variabel X dan variabel Y. variabel X terdiri 

dari kepemimpinan kepala madrasah  atau yang biasa disebut dengan variabel bebas sedangkan variabel 

Y terdiri dari kinerja guru atau yang biasa disebut dengan variabel terikat. perhitungan dari pengujian 

hipotesisnya sendiri menggunakan bantuan program spss  versi 20. Teknik pengujian pada penelitian ini 

yaitu menggunaka analisis regresi sederhana dan uji-t. Dan sebelum dilakukan uji analisis, maka terlebih 

dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan yang menggunakan analisis uji regresi 

sederhana dan uji t yakni didapat signifikan 0,009< 0,05. Dengan demikian nilai signifikan < a pada taraf 

signifikan 5% maka hipotesis Ha diterima. Hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MIN 5 Bandar Lampung. 

Kata kunci : Kepemimpinan, Kinerja Guru 

ABSTRAC 

 Basically the performance of teachers in madrasah institutions is influenced by various factors, 

one of which is the leadership factor of the madrasah principal. Therefore, if the leadership of the madrasa 

principal is good, the teacher's performance will be better. Based on this, the purpose of this study is to 

determine the influence of the leadership of the madrasa principal on teacher performance at MIN 5 

Bandar Lampung. 

 The type of research that researchers use is quantitative research with data collection 

techniques using questionnaires and documentation. The population used by the researcher is 45 teachers, 

using a saturated sample by using all the population in MIN 5 Bandar Lampung. There are two variables 

in this study, namely variable X and variable Y. Variable X consists of the leadership of the madrasa 

principal or commonly referred to as the independent variable, while variable Y consists of teacher 

performance or commonly referred to as the dependent variable. the calculation of the hypothesis testing 

itself uses the help of the SPSS version 20 program. The testing technique in this study is using simple 

regression analysis and t-test. And before the analysis test is carried out, the prerequisite tests must first 

be carried out, namely the normality test and linearity test. 

 Based on the results of data analysis with calculations using simple regression analysis and t-

test, it was obtained significant 0.009 <0.05. Thus the significant value < a at a significant level of 5%, 
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the hypothesis Ha is accepted. This states that there is a significant influence between the leadership of 

the madrasa principal on the performance of teachers at MIN 5 Bandar Lampung. 

 

Keywords: Leadership, Teacher Performance 
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MOTTO 

 

 

 “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah 

keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 

karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin 

jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.”(Q.S, Sad 

:26)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul. 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul Skripsi dan sebelum penulis menguraikan isi 

Skripsi ini, penulis akan terlebih dahulu menguraikan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul ini serta untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul Skripsi ini. Adapun judul Skripsi yang dimaksudkan adalah“Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Min 5 Bandar Lampung”. Adapun 

uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul Skripsi ini yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang atau benda ) yang ikut 

membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh adalah suatau daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil 

dan dampak yang ada.
2
 

2. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu proses dalam mempengaruhi kegiatan-kegiatan seseorang atau 

kelompok dalam usahannya mencapai tujuan didalam situasi tertentu.
3
jadi kepemimpinan akan 

terjadi  apabila didalam organisasi  tertentu terdapat seseorang yang dapat mengarahkan untuk 

mempengaruhi prilaku orang lain baik secara perorangan atau kelompok. 

3. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar. Jadi kepala madrasah 

merupakan pemimpin pendidikan di tingkat satuan pendidikan yang bertugas menjalankan 

manajemen suatu pendidikan yang dipimpinnya.
4
 

4. Kinerja Guru 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, dan penampilan 

kerja. Istilah kinerja guru sendiri berasal dari kata job perfomance atau actual performance yang 

dapat diartikan sebagai prestasi kerja atau presetasi sesungguhnya yang dicapai oleh seeseorang 

melalui usaha dan kerja keras. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja guru yaitu sebuah bentuk 

prestasi yang dihasilkan seorang guru sebagai bentuk pencapaian kerja yang telah ada pada 

dirinnya.
5
 

5. MIN 5 Bandar Lampung. 

MIN 5 bandar lampung adalah lembaga pendidikan formal dengan jenjang pendidikan 

SD/Sederajat yang mana memiliki ciri dan khas pendidikan agama islam yang mana dikelola oleh 

yayasan sebagaimana tempat para siswa/I belajar untuk menempuh pendidikan yang 

keberadaannya terletak di Sukarame Bandar lampung. Berdasarkan pada uraian penegasan diatas 

maka judul Skripsi ini berbunyi : “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru di MIN 5 Bandar Lampung” yang mana penelitian ini nantinya berarti sebagai 

suatu penelitian yang berusaha mengkaji tentang pengaruh yang telah dilaksanakan oleh 

kepalamadrasahterhadapkinerjaguru di MIN 5 Bandar Lampung.

                                                             
2
depdikbud, Kepemiminan Kepala Sekolah (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2018). h, 13 

3
Dkk Eceng, Kepemimpinan (Tanggerang Selatan: Unuversitas Terbuka, 2004). h, 16 

4
E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). h, 16 

5
Yusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN Model Banda 

Aceh,” Ilmiah DIDAKTIKA XIV (2014), H. 326. 



2 
 

 
 

B. Latar belakang masalah. 

Pendidikan adalah faktor terpenting yang sangat diperlukan, dalam rangka membentuk pribadi 

manusia yang berkualitas, bahkan juga sangat menentukan berhasil atau tidaknya manusia tersebut. 

Karena pada dasarnya pendidikan merupakan suatu upaya seseorang untuk mendapatkan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu dalam rangka membentuk nilai, sikap, 

dan prilaku. Dari hal itu pemerintah sadar akan pentignya pendidikan, sehingga pemerintah 

memberikan perhatian khususnya untuk menangani keberhasilan pendidikan, yang diharapkan 

dengan adanya sistem pendidikan yang baik maka muncullah generasi-generasi penerus bangsa yang 

berkualitas, berwawasan luas, berbangsa dan bernegara. Keberhasilan dari proses pendidikan sendiri 

akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing dalam era globalisasi 

ini. Yang mana hal tersebut disebabkan oleh banyaknya sumber seperti, peserta didik, tenaga 

pendidik, kurikulum, fasilitas pendidikan, manajemen pendidikan, serta lingkungan masyarakat yang 

berada di dalam ruang lingkup lembaga madrasah. 

Madrasah sendiri terbagi menjadi 2 sistem yakni sebagai sistem terbuka yang mana didalamnya 

berkumpul manusia yang saling berinteraksi dengan lingkungannya dengan cara melakukan 

perubahan-perubahan susunan dan proses dari bagian-bagian yang ada dalam sekolah dan diluar 

sekolah. Keseimbangan tersebut dapat dilakukan melalui adaptasi terhadap perubahan-perubahan 

lingkungannya. Sedangkan madrasah merupakan sistem sosial yang mana didalamnya ditandai 

dengan adanya berbagai dimensi dan konflik. Madrasah disini sebagai agen perubahan yang harus 

selalu siap untuk berperan melaksanakan fungsinya dalam situasi kerja.
6
Disini peranan madrasah 

yang diharapkan yakni sebagai agen perubahan ialah terwujudnya perubahan nilai-nilai sikap, pola 

pikir, prilaku intelektual, keterampilan dan wawasan para siswa sesuai dengan tujuan pendidikan itu 

sendiri yang mana diharapkan dapat menentukan kualitas manusia yang berpendidikan serta 

mencetak generasi penerus bangsa di masa depan.Pernyataan tersebut  tercantum dalam Undang-

undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

yaitu : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepata 

tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
 

Selain itu perlu diketahui bahwa guru merupakan faktor utama dalam melaksanakan dan 

menjalankan roda pendidikan. Dengan kata lain meskipun dilembaga sekolah tersebut fasilitasnya 

lengkap dan canggih akan tetapi tidak didukung oleh keberadaan seorang guru yang berkualitas, 

maka mustahil tercapainya tujuan pendidikan dan akan menimbulkan proses belajar mengajar yang 

tidak maksimal. Oleh karena itu guru sebagai pelaksana pendidikan yang merupakan kunti utama 

keberhasilan pendidikan. Keberadaan guru sebagai unsur utama tenaga kependidikan yang 

merupakan faktor yang sangat strategis dan keseluruhan penggerakan pendidikan. 

Menurut Patricia King yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dalam bukunya Teori Kinerja Dan 

Pengukurannya, mengemukakan bahwa kinerja guru adalah aktivitas seseorang dalam melaksanakan 

tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Mengacu dari pandangan ini, bahwasanya kinerja 

seseorang dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Misalnya, sebagai seorang 

guru tugas rutinnya adalah melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Dan hasil yang dicapai 

dari tugas mengajar guru itu merupakan kinerja seorang guru. 

                                                             
6
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik Dan Permasalahannya, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2010). h, 160 
7
Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, V 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2013). h, 3 
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Peran guru dalam penyelenggaraan pendidikan sangat dominan terhadap pencapaian kualitas 

pendidikan, oleh karenanya upaya untuk mempersiapkan sumber daya manusia dalam hal ini seorang 

guru yang profesional perlu penegasan konkret seperti yang tercantum dalam UU NO. 14 Tahun 

2005 mengenai Guru dan Dosenyakni : 

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, 

pendidik menengah, dan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuia 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Kemampuan guru sangat penting dalam proses pembelajaran dan hasil belajar peerta didik. 

Proses pembelajaran dan hasil peserta didik tidak hanya ditentukan oleh madrasah dan kurikulum, 

akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar, dan membimbing 

mereka. Kemampuan seorang guru akan mempengaruhi sebuah prestasi kerja guru tersebut. Dengan 

demikian, guru dituntut untuk memiliki kemampuan atau kompetensi sehingga ia mampu mengajar 

dan membimbing peserta didi untuk tumbuh dan berkembang sesuai yang diharapkan. 

Adapun indikator dari kinerja guru yakni sebagai berikut: 

1. Menyusun perencanaan pembelajaran. 

2. Melaksanakan pembelajaran. 

3. Menguasai bahan ajar. 

4. Mengevaluasi hasil pembelajaran. 

5. Melaksanakan program remedial 

  Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh kualitas guru yang ada di lembaga pendidikan 

tersebut, namun kualitas guru tidak akan berhasil jika tidak disertai dengan kinerja yang baik, 

melalui kinerja yang baik guru akan lebih profesional dalam mendidik dan memberi dorongan 

kepada peserta didik yang mana tentunya juga didukung oleh suasana kepemimpinan kepala 

madrasah yang baik pula.Dalam setiap lembaga pendidikan harus memiliki pemimpin agar apa yang 

menjadi tujuannya dapat berjalan dengan baik. Tanpa adanya pemimpin tentu akan sangat sulit dan 

tidak mudah dalam menjalankan semua sumber daya yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. 

Maka dari itu diperlukannya seorang pemimpin, yang mana tentu saja tidak dipilih begitu saja 

melainkan melalui beberapa kriteria tertentu yang harus dimiliki oleh pemimpin. Segenap kemapuan 

dalam berpikir, berbuat, dan cara pandang mengenai suatu masalah menjadi pertimbangan yang 

sangat urgen diperhatikan. Maka dari itu tidak dapat dielakkan lagi bahwa menjadi seorang 

pemimpin itu memiliki tangguang jawab dan peran yang sangat berat. 

Pemimpin mempengaruhi bawahan serta bawahan juga mempunyai beberapa pengaruh terhadap 

pemimpin. Sumber pengaruh atau kewibawaan pada pemimpin berasal dari legitimasi, memaksa, 

penghargaan, keahlian, dan penyesuaian. Sedangkan pengaruh bawahan terhadap pemimpin disebut 

kewibawaan tanding (counter power). Kewibawaan bawahan inilah yang akan menjadi pengendali 

kewibawaan pemimpin. 

Begitu juga dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat Shad ayat 26 tentang tugas dan kewajiban 

pemimpin yang berbunyi:
8
 

ِِ اىَّْا سِ باِىْحَقِّ وَلاتَتََّبِعِ اىْهىََي فيَضُِيَّ  ٌْ بيَْ ِْ سَبيِْوِ ياَدَاوُدُ إَِّّا جَعَيْْاَ خَييِْفةًَ فيِْ الأزَْضِ فاَ حْنُ َُّ لَ عَ ِ إِ
اّللّه

ِْ سَبيِْوِ  َُ عَ َِ يضَِيُّىْ ًَ اىْحِسَابِ }اللِّ اىَّرِيْ ا ّسَُىْا يىَْ  ََ ٌْ عَرَابٌ شَدِيْدٌ بِ {٦٢ىهَُ  
Artinya : “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 

maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah SWT akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan.” (Q.S Shad : 26) 

                                                             
8
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Ayat diatas sudah menjelaskan bahwa, salah satu tugas dan kewajiban utama seorang khalifah 

adalah membimbing, mengarahkan,memotivasi dan memberi solusi serta berkalu adil bagi 

anggotannya. Dan seorang pemimpin tiak boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti 

hawa nafsu.  

Para ahli manajemen berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai suatu konsep manajemen 

didalam kehidupan organisasi mempunyai kedudukan strategis dan merupakan gejala sosial yang 

sangat diperlukan dalam kehidupan berkelompok. Yang mana kepemimpinan sendiri merupakan titik 

sentral dan dinamisator seluruh proses kegiatan organisasi.Perbaikan kualitas pendidikan tidak 

terlepas dari peran kepala madrasah sebagai pemegang kebijakan yang mampu menciptakan iklim 

kerja yang kondusif serta kepala madrasah juga merupakan penggerak bagi semua sumber daya yang 

ada di lembaga sekolah.
9
Lebih spesifik lagi kepala sekolah ditunut untuk mampu menggerakkan 

guru secara efektif, membina hubungan baik antara warga madrasahnya agar tercipta suasana yang 

kondusif, menggairahkan, produktif, kompak serta mampu melasanakan perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengevaluasian terhadap berbagai kebijakan yang dilakukan secara efektif dan efesien yang 

mana semua itu diarahkan untuk menghasilkan produk atau lulusan yang berkualitas. 

Kepala madrasah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh 

kegiatan-kegiatan yang ada lembaga sekolah. Kepala madrasah memiliki wewenang dan tanggung 

jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah 

yang dipimpinnya. Kepala madrasah selain bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah 

secara tektik akademis juga terhadap segala kegiatan, dan keadaan lingkungan sekolah dengan 

kondisi dan situasi serta hubungannya dengan masyarakat sekitar lembaga sekolah.Dilembaga 

madrasah yang berperan penting dalam menentukan kualitas pendidikan dan sumber daya 

manusiannya adalah kepala madrasah dan guru. Kepala madrasah merupakan figur sentral yang 

harus menjadi teladan bagi seluruh warga sekolahnya. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan bersama, perlu dipersiapkan kepala sekoalah yang mampu 

memahami perannya sebagai manajemen madrasah, dan tugas sebagai seorang pemimpin.  

Kepala madrasah yang berhasil yaitu kepala madrasah yang mampu memahami keberadaan 

sekolahnya sebagai organisasi yang unik dan kompleks. Serta mampu memberikan harapan tinggi 

bagi para staf dan para siswa. Dan kepala madrasah yang baik secara umum dapat dilihat dari tiga 

hal pokok yakni sebagai berikut : pertama, komitmen terhadap visi dan misi lembaga sekolahnya 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya. kedua, menjadikan visi dan misi sekolah sebagai pedoman 

dalam mengelola dan memimpin sekolahnya. Ketiga, senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap 

pembelajaran dan kinerja guru dikelas. 

Adapun indikator dari kepemimpinan kepala madrasah yakni sebagai berikut: 

1. Mengambil suatu keputusan. 

2. Membagi tugas kepada bawahan. 

3. Memotivasi. 

4. Membimbing dan menggerakkan. 

5. Memonitoring pelaksanaan tugas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 14, Desember, 2020 dengan melakukan 

penyebaran koesioner langsung kepada kepala madrasah maupun guru , terdapat guru yang mengajar 

dikelas masih berdasarkan pengalaman masa laluya dari waktu kewaktu sehingga ia merasa 

menguasai materi di luar kepala dan tidak mau mengubah pada hal yang baru termasuk metode 

pembelajarannya, penggunaan media, dan sistem penilaian yang kurang dipahami serta mengajar 

secara hafalan atau tanpa persiapan mengajar sebelumnya. 

                                                             
9
M. Ngalim Purwanto, , Administrasi Dan Supervise Pendidika (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). h, 
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Hasil penyebaran koesioner  yang dilakukan peneliti dengan guru-guru dikatakan bahwa kepala 

madrasah belum mempengaruhi guru dalam hal disiplin yang tinggi dapat dilihat dari masih ada 

guru yang datang terlambat, kepala madrasah sudah menciptakan hubungan yang harmonis dengan 

para guru dan staf, kepala madrasah membimbing guru dalam mengatasi problem pada peserta 

didik, kepala madrasah mengarahkan dan membatu memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

guru dalam madrasahnya, dan ketika memasuki ajaran baru kepala madrasah melibatkan guru dalam 

menyusun program kegiatana akademiknya. Berdasarkan penelitian di MIN 5 Bandar Lampung 

diatas, dapat diduga bahwa kepemimpinan kepala madrasah sudah hampir mempengaruhi, namun 

dengan adanya guru-guru yang kurang disiplin yang tinggi membuat kepala madrsaha kurang 

mempengaruhi dalam hal disiplin yang tinggi terhadap aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui secara jelas bahwa ada pengaruh kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap kinerja guru di MIN 5 Bandar Lampung. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka dapat penulis identifikasikan beberapa permasalan, 

sebagai berikut : 

a. Kualitas pendidikan di madrasah sering kali dipandang dari sejauh mana prestasi siswa, guru 

atau kepala madrasah, sehingga kinerja guru yang menjadi salah satu hal yang paling disorot. 

b. Kinerja guru dituntut untuk indikasi kemampuan dalam merancang program pembelajaran, 

menata, mengelola kelas, mendidik, mengajar, dan melatih para peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

c. Kepala madrasah sebagai pemimpin dituntut mampu mewujudkan visi, misi, tujuan dan 

sasaran melalui berbaga program yang direncanakan sehingga kemampuan manajemennya 

dan kepemimpinannya diharapkan terlaksana dengan baik dalam meningkatkan mutu 

madrasahnya. 

d. Kepala madrasah harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga 

berdampak pada kinerja atau prestasi kerja guru baik dan keefektifan kepemimpinan kepala 

madrasah. 

 

2. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini peneliti lebih menekankan pada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru, yang pada hakikatnya merupakan salah satu kunci keberhasilan proses 

pelaksanaan atau peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah yang ada, tidak semua  dijadikan masalah penelitian, karena keterbatasan peneliti 

sehingga peneliti membatasi masalah pada kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru di 

MIN 5 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dilatar belakang maka, dapat penulis ambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

Adakah Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di MIN 5 Bandar 

Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiPengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru Di MIN 5 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan pengetahuan dan keilmuan dalam manajemen pendidikan, 

sehingga akan bermanfaat bagi program studi manajemen pendidikan berupa informasi dan 

referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Khususnya dalam mengembangkan 

wawasan dan materi dalam bidang kepemimpinan pendidikan. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi madrasah 

Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah untuk memperbaiki proses pembelajaran 

bagi guru agar menjadi lebih efektif dan efesien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa bisa menigkat. 

b. Bagi peneliti 

Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan dengan 

terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan menghayati apakah proses 

pembelajaran yang dilakukan selama ini sudah efektif atau efesien. 

c. Bagi UIN Raden Intan Lampung 

Memberikan tambahan karya tulis ilmiah untuk kampus tercinta Universitas Islam 

Negri Raden Intan Lampung, agar menjadi karya tulis yang akan selalu dikembangkan dan 

dipelajari oleh saudara/saudari yang ingin mempelajari, dan mengembangkannya yang 

tentunya dilihat dari sudut pandang yang baru. 

d. Sebagai wawasan untuk menambah pengetahuan bagi penulis dalam penelitian yang 

berhubungan dengan Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru 

Di MIN 5 Bandar Lampung. 

e. Bagi kepala madrasah, diharapkan penelitian ini dapat berguna dan dapat menjadi masukan 

bagi kepala madrasah untuk meningkatkan mutu dalam kegiatan proses belajar mengajar di 

MIN 5 Bandar Lampung. 

f. Bagi para guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses 

pembelajaran dan mendorong para guru untuk lebih giat dalam menjalankan tugasnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian-penelitian relevan yang terkait dengan kepemiminan kepala madrasah dan kinerja guru 

yakni sebagai berikut : 

1. Penelitian Dengan Judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru Yang Disusun Oleh Firawati, Yusrizal, Dan Nasir Usman(2017). Dengan 

menggunakan metode asosiatif. Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 57 

guru dan 177 siswa. Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negri 7 Banda Aceh yaitu sebesar 

35,8%.  Yang artinya kedua variable dapat berjalan seiring, yang berarti semakin kondusif 

kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik juga tingkat kinerja gurunya. Dan juga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMA Negri 7 

Banda Aceh sebesar 99,3%, yang artinya terdapat pengaruh antara variable motivasi terhadap 

kinerja guru di SMA Negri 7 Banda Aceh. Dimana motivasi kerja pada guru akan mempengaruhi 

aktivitas guru disekolah untuk pencapaian kinerja guru yang maksimal. Sehingga variabel 

Kepemimpinan Kepala sekolah dan motivasi Terhadap Kinerja Gurudi SMA Negri 7 Banda 
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Aceh, yaitu sebesar 96,8%. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja, maka semakin tinggi juga kinerja gurunya. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-

sama akan meneliti tentang kinerja guru variabel terikat (Y) dengan kepemimpinan kepala 

madrasah variabel bebas (X). Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yakni penelitian Firawati, dkk. Menggunakan metode penelitian asosiatif sedangkan 

peneliti menggunakan metode penelitian angket dan dokumentasi, serta tempat penelitiannya 

yang mana penelitian ini bertempat di SMA Negeri 7 Banda Aceh, sedangkan peneliti 

menggunakan tempat penelitian di MIN 5 Bandar Lampung.
10

 

2. Penelitian dengan Judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolahTerhadap Kinerja Guru. Yang 

dilakukan oleh Satriadi (2016). Penelitiannya menggunakan metode wawancara dan koesioner. 

Dan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 45 orang guru. Hasil dari 

penelitian ini terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru SMP Negri Tanjungpinang. Jika dipersentasekan 68,2% pengaruh dari kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni 

sama-sama membahas tentang pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru. 

Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian Satriadi menggunakan metode Angket dan wawancara 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan Angket, dan Dokumentasi. Dan 

lokasi pada penelitian Satriadi bertempat di SMP Negri Tanjungpinang sedangkan penelitian ini 

bertempat di MIN 5 Bandar Lampung.
11

 

3. Penelitian dengan judul Pengaruh Kepemipinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Honorer Di SD Negeri 33/5 MA Ttoangin Kabupaten Pangkep. Yang dilakukan oleh Fajriani 

Nurdin (2017). Penelitian ini menggunakan metode Koesioner dan Wawancara. Serta 

menggunakan pendekatan psikologis dan sosiologi. Dengan jumlah sampel 13 orang guru. Dan 

hasil dari penelitiannya yaitu berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai (T) yang diperoleh dari hasil perhitungan (T hitung) =0,136 lebih kecil 

dari pada nilai (T) yang diperoleh dari table distribusi ( T table) = 1,796 dengan taraf signifikan 

sebesar 5% ( T hitung < T table) = ( 0,136 < 1,796 ) yang membuktikan bahwa tidak terdapat 

pengaruh keemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 

Mattoaning Kabupaten Pangkep.  

Persamaan pada penelitian ini dan penelitian yang peneliti laksanakan yaitu sama-sama 

membahas tentang kepemimpinan dan kinerja guru. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dan 

penelitian yang dilakukan penulis yakni penelitian Fajriani Nurdin menggunakan metode 

koesioner dan wawancara sedangkan metode penelitian yang peneliti gunakan yakni Angket/ dan 

dokumentasi. Serta pendekatan penelitian yang digunakan Fajriani Nurdin, yakni pendekatan 

psikologis dan sosiologi sedangkan pendekatan penelitian yang peneliti lakukan yakni 

menggunakan pendekatan kuantitatif.
12

 

4. Penelitian dengan judul Pengaruh Kepemipinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. Yang 

dilakukan oleh Yulia Rachmawati 2013.dengan menggunakan metode penelitian tradisional 

dengan sampel 52 orang guru. Dengan hasil terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Sandika Bekasi, dengan hasil uji F 

di peroleh F hitung = 10,037 dengan nilai sig = 0,03< 0,05sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

                                                             
10

Dan Nasir Usman Firawati, Yusrizal, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan” Vol. 5, No. 3, (2017). 
11

Satriadi, “PengaruhKepemimpinan Kepala SekolahTerhadap Kinerja Guru,” Benefita Vol. 1, No. 3, 

(2016). 
12
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33/5 MA Ttoangin Kabupaten Pangkep,” Paedagogie Vol.3, No. 1 (2017). 
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ditolak. Yang menyatakan ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Dan berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru sebesar 15,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Persamaan pada penelitian Yulia Rachmawati dengan penelitian peneliti saat ini yaitu sama-sama 

membahas tentang pengaruh kepemimpinan dan kinerja guru. Sedangkan perbedaanya yaitu 

peneliti membahas tentang kepala madrasah sedangkan Yulia Rachmawati membahas tentang 

kepala sekolah serta sampel dan jenis penelitian yang digunakan Yulia Rachmawati dengan 

peneliti juga berbeda yang mana peneliti menggunakan sampel 45 orang guru dan Yulia 

Rachmawati menggunakan 52 orang guru serta metode yang peneliti gunakan yaitu angket dan 

dokumentasi sedangkan Yulia Rachmawati menggunakan metode penelitian tradisional.
13

 

5. Penelitian Elvi Juniarti, Nur Ahyani, Dan Arif Ardiyansyah, yang berjudul Pengaruh 

Kepemipinan Kepala Madrasah dan disiplin guru Terhadap Kinerja guru.Dengan metode 

penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan survey, misal mengedarkan angket, tes, dan 

wawancara tersetruktur. Dengan populasi sebanyak 38 orang guru termasuk kepala sekolah. Dan 

hasil dari penelitian Elvi juniarti, dkk. Yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru yang ditunjukkan oleh persamaan garis 

regresi sederahana Ŷ = 138,57 + 1, 65X1, Ini menyatakan bahwa peningkatan efektifitas 

kepemimpina kepala madrasah akan mengakibatkan meningkatnya kinerja guru. Yakni terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru yang ditunjukkan oleh 

persamaan garis regresi sederahana Ŷ = 73,05 + 1,62X2, dengan dengan konstanta sebesar 73,05 

yang berarti peningkatan disiplin kerja guru akan meningkatkan kinerja guru. Serta terdapat 

pengasuh yang positif antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara bersamaan terhadap 

kinerja guru yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi ganda antara kedua variable bebas dengan 

variable terikat Ry. 12 sebesar 0,833. Yang berarti apabila terjadi kenaikan efektifitas pada 

kepemimpinan kepala madrasah dan dilakukan control terhadap disiplin kerja maka kenaikan 

tersebut akan diikuti oleh kinerja guru yang lebih baik pula. 

Persamaan pada penelitian Elvi juniarti, dkk. Dan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan sama-sama membahas tentang kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap kinerja guru. Sedangkat perbedaanya yaitu penelitian Elvi juniarti, dkk. 

Menggunakan 38 populasi sedangkan penelitian ini menggunakan 45 populasi.
14
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Pengertian Kepemimpinan 

 Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif mengenai 

bagaimana cara mengarahkan, memengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan 

tugas sesuai dengan apa yang direncanakan.Pemimpin dan kepemimpinan adalah ibarat 

sekeping mata uang logam yang tidak bisa dipisahkan,  yang artinya yakni bisa dikaji secara 

terpisah namun harus dilihat sebagai satu kesatuan. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa 

kepemimpinan yang tidak bisa diperoleh dengan cepat dan mudah, namun sebuah proses 

yang terbentuk dari waktu ke waktu hingga akhirnya mengkristal dalam sebuah karakteristik. 

Kepemimpinan merupakan sifat seorang pemimpin, yang artinya unsur-unsur yang terdapat 

dalam diri seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan kewajibanya, serta dapat 

merealisasikan visi dan misinya dalam memimpin bawahan, masyarakat dalam suatu 

lingkungan sosial, organisasi, atau sebuah negara.  Dengan demikian makna kepemimpinan 

bersifat aplikatif dan realistis. Kepemimpinan juga merupakan keterampilan, kecakapan, dan 

tingkat pengaruh yang dimiliki seseorang terhadap orang lain, baik sebagai bawahannya 

maupun mitra kerja dan masyarakat dalam suatu lingkungan tertentu.  

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leadership yang berarti being a leader 

power of leading; the qualities of leader, yang berarti kekuatan atau kualitas seseorang dalam 

memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa 

Indonesia pemimpin disebut penghulu, pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, 

pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Kata pemimpin 

mempunyai 97 arti memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan, dan berjalan di depan 

(presede).
15

 

Menurut Terry seperti dikutip Ahmad Fauzi, Pemimpin menunjukan posisi, sedangkan 

kepemimpinan menunjukkan kepada proses atau aktifitas mempengaruhi. Adapun 

pengertian-pengertian kepemimpinan yang telahdirumuskan oleh beberapa tokoh, antara lain: 

Pengertian Kepemimpinan, didefinisikan oleh Robin bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan. 

Benis mendefinisikan: ..."the prosess by wich an agent inducessubordinate to behave in a 

desired manner"(suatu proses dimana seseorang agen menyebabkan bawahan bertingkah laku 

menurut satu cara tertentu.Sedangkan Odway Tead (dalam Kartini Kartono) mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai kegiatan atau usaha mempengaruhi orang lain agar mereka mau 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Mardjin menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan guna 

mempengaruhi serta menggiatkan orang-orang dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan, 

atau dengan definisi lain yang lebih lengkap dapat dikatakan kepemimpinan adalah proses 

pemberian bimbingan (pimpinan) atau teladan dan pemberian jalan yang mudah(fasilitas) dari 

pada pekerjaan orang lain yang terorganisir dalam organisasi formal guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dan Wiles (dalam Burhanuddin), menyebutkan bahwa kepemimpinan 

merupakan segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang bagi penetapan dan 

pencapaian tujuan kelompok. 
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Gibson et al (dalam Tjiptono & Diana), memberikan definisikan kepemimpinan sebagai 

kemampuan untuk mempengaruhi motivasiatau kompetensi individu–individu lainnya dalam 

suatu kelompok.Sedangkan dalam kaitannya dengan TQM, definisi yang diberikan oleh 

Goesch dan Davis adalah bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

membangkitkan semangat orang lain agar bersedia dan memiliki tanggung jawab total 

terhadap usaha mencapai atau melampaui tujuan organisasi. 

Hemhill dan Coom (dalam buku Gary Yulk) Kepemimpinan: prilakudari seorang 

individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin 

dicapai bersama. 

Menurut Hasan Basri, kepemimpinan merupakan sifat dari dalam diri seorang pemimpin 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sifat pemimpin dalam memikul tanggung 

jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya telah 

didelegasikan kepada orang-orang yang dipimpinnya. 
16

 

Menurut Irhan Fahmi, kepemimpinan merupakan suatu symbol dari organisasinya, dan 

bagi banyak pihak symbol tersebut telah berubah secara lebih jauh menjadi kekuatan positif 

yang menggerakkan organisasi tersebut untuk meraih tujuan yang dicita-citakan. 
17

 

Menurut Rohiat, kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan perubahan yang 

paling efektif dalam perilaku kelompok. dan bagi yang lain dia adalah proses mempengaruhi 

kegiatan-kegiatan kelompok kearah penetapan tujuan dan pencapaian tujuan.
18

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpian adalah kegiatan 

mempengaruhi, memotivasi dan membimbing orang lain untuk mencapai tujuan. Hal tersebut 

merupakan sesuatu yang sangat penting didalam suatu organisasi yang merupakan faktor 

penting dalam menggerakkan organisasinya melalui penanganan perubahandan manajemen 

yang dilakukannya, sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan bukan hanya sebagai 

symbol yang ada atau tidaknya tidak menjadi suatu masalah akan tetapi keberadaannya 

memberi dampak positif bagi perkembangan organisasinya. 

Sebutan untuk kepemimpinan dalam khazanah islam yaitu khalifa, iman, dan wali. 

Khalifah, imam, dam wali yakni sebutan untuk pemimpin atau kepemimpinan yang mana 

dalam praktiknya dikenal sebagai Amir dan Sultan yang berarti pemimpin Negara.  

Allah SWT, berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2 :30 yang berbunyi :
19

 

 

يىَه   ََ ِْ يفُْسِدُ فيِْهاَ اْأتَجَْعَوُ قاَ ىىُ   نَةِ إًِِّّ جَا عِوٌ فًِ الأزَْضِ خَييِْفةًَ ۖى ِ وَإِذقاَهَ زَبُّلَ ىيِْ ٍَ فيِْهاَ 

ا   ٍَ دِكَ وَّقُدَِّسُۖ وَيسَْفلُِ اىدِّ َْ ُِ ّسَُبِّحُ بحَِ ً   ىلََ ۖ ءَوَّحَْ َُ  قاَهَ إِِّّ ىْ َُ ا لاَ تعَْيَ ٍَ  ٌُ {٣}.أعْيَ  

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seseorang khalifah di muka bumi, mereka berkata : Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

Mensucikan Engkau? Allah berfirman : Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”? 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki tugasnya masing-masing 

sebagai khalifah di muka bumi, dan setiap manusia akan mempertanggungjawabkan semua 

perbuatannya selaku menjadi khalifah di muka bumi ini yang mana bertugas membangun dan 

memakmurkan bumi.
20

 Selain kata khalifah, pemimpin juga biasa disebut ulil amri, yang 
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artinya pemimpin tertinggi dalam masyarakat islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Qur’an 

Surah Al-Nisa’/4 :59 yang berbunyi : 

ا اطَِيْعُىا  ْىُْ  ٍَ
َِ اه سُىْهَ وَ  اللَّيه ايَُّهاَ اىَّرِيْ ِ أُ وَاطَِيْعُىا اىسَّ وُْٓ اىًَِ اّللّه ٌْ فيِْ شَيْءٍ فسَُدُّ ُْ تَْاَشَعْتُ ِ ٌْْۚ فاَ نُ ْْ ٍِ سِ  ٍْ وىًِ الْاَ

ىلَِ  خِسِِۗ ذه ًِ الْاه ِ وَاىْيىَْ
َُ باِلّلّه ْىُْ ٍِ ٌْ تؤُْ ْْتُ ُْ مُ سُىْهِ اِ ُِ تأَوِْيْ  وَاىسَّ احَْسَ {۹۵لاً}خَيْسٌ وَّ  

Yang artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul (NYA), 

dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah ( Al-Qur’an) dan Rosul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya”.
21

 

Berdasarkan ayat diatas makan dapat penulis ambil kesimpulan  bahwa kepemimpinan 

adalah suatu kegiatan atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menggerakkan 

atau mempengaruhi orang lain sehingga mau berbuat sesuatu yang dapat membantu 

tercapainya tujuan yang telah ditentukan. seperti pepatah, seorang pemimpin itu diibarat 

nahkoda kapal yang harus mengarahkan jalannya kapal, didalam sebuah wadah yang disebut 

lembaga organisasi. Dan sejumlah anggota lain didalam sebuah kapal tersebut disebut sumber 

daya penggerak kapal ke arah yang diinginkan mahkoda kapal tersebut. Dengan demikian 

kearah manapun kapal itu berlayar, dan kepelabuhan manapun kapal itu berhenti itu 

tergantung pada nahkodanya.
22

 

Oleh karena itu dapat diketahui bahwa agar dapat menggerakkan atau mempengaruhi 

orang lain dengan senang hati, sabar dan bersedia melakukan serta melaksanakan hingga 

mengikuti kehendak pemimpin. Maka pemimpin di haruskan memiliki kemampuan dan sifat-

sifat khusus, seperti; memiliki energi, berpandangan luas, memiliki pengetahuan, kecerdasan 

dalam segala hal, imajinasi, kepercayaan diri, integrasi, kepandaian dalam berbicara, dapat 

mengendalikan serta menyeimbangkan mental maupun emosional, bentuk fisik, memiliki 

pergaulan sosial dan persahabatan yang luas, dapat mendorong atau memotivasi, antusiasme, 

dan berani. Selain memiliki sifat-sifat khusus kepemimpinan juga memiliki beberapa unsur-

unsur sebagai berikut : 

1) Memiliki kemampuan dalam mempengaruhi orang lain, bawahan, dan kelompoknya. 

2) Mampu mengarahkan tingkah laku bawahan, orang lain, dan kelompoknya. 

3) Mampu atau dapat mencapai tujuan dari organisasinya 

 

b. Tugas Kepemimpinan 

Sebagai seorang pemimpin haruslah memiliki beberapa hal sebagai berikut: 

1) Cakap dalam bekerjasama dengan orang lain. Dalam hal ini seorang pemimpin harus 

mampu menyusun tugas-tugasnya dan membaginya secara professional agar tujuan yang 

telah ia tetapkan bersama anggotanya atau orgasisasinya dapat tercapai secara efektif. 

2) Memiliki tangung jawab penuh atas seluruh tugas dan kewajibanya, termasuk pula tugas 

yang dia berikan ke anggota atau bawahanya. 

3) Cerdas dan mampu menentukan prioritas. Serta dapat membagi tugas yang tepat yang 

akan dikerjakan oleh bawahanya atau kelompoknya, dapat mengatur waktu, dapat 

mengidentifikasikan permasalahan yang sedang dihadapinya, selalu menjadi pengawas 

yang bijak, dapat mengevaluasi, serta dapat mengevaluasi suatu permasalahan yang 

sedang dihadapi, memiliki metode dan strategi yang tepat serta efektif dan efesien untuk 

mencapai sebuah tujuan. 
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c. Teori Kepemimpina. 

Kepemimpinan juga memiliki teori yang berkembang yang akan penulis jelaskan sebagai 

berikut:
23

 

1) Teori genetic, didalam teori ini kepemimpinan diartikan sebagai traits within the 

individual leader : yakni seseorang dapat menjadi pemimpin karena memang dilahirkan 

sebagai pemimpin dan bukan karena dibuat atau dididik untuk itu (leaders were borned 

and note made). Teori ini banyak ditentang oleh para ahli karena bakat seseorang sangat 

tipis jika berkaitan dengan kepemimpinan. 

2) Teori social, teori yang memandang kepemimpinan sebagai fungsi kelompok. 

Kepemimpinan menurut teori ini adalah sukses tidaknya suatu kepemimpinan tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan atau sifat-sifat yang ada pada diri seseorang, akan 

tetapi yang lebih penting atau berpengaruh adalah sifat-sifat dan cirri-ciri kelompok yang 

dipimpinnya. 

3) Teori situasional, kepemimpinan pada pandangan teori ini adalah kepemimpinan itu 

tergantung pada situasinya. Teori ini tidak hanya melihat dari sudut pandang yang 

bersifat psikologis dan sosiologis, akan tetapi teori situasional yang sangat popular adalah 

teori yang berfokus pada pengikutnya. Menurut teori ini kepemimpinan dapat berhasil 

dan dicapai dengan memilih gaya kepemimpinan yang tepat, oleh karena itu sifatnya 

harus bergantung pada kesiapan atau kedewasaan para pengikutnya.  

 

d. Fungsi Kepemimpinan. 

Menurut veithzal rivai fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 

diwujudkan dalam interaksi antar-individu di dalam situasi sosial suatu kelompok atau 

organisasi. Secara oprasional fungsi kepemimpinan yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi intruksi ( komunikasinya satu arah dan pemimpinnya bertindak sebagai 

komunikator). 

2) Fungsi konsultasi (bersifat 2 arah yang mana komunikasi terjadi diantara pemimpin dan 

karyawan atau bawahannya). 

3) Fungsi partisipasi ( pemimpin selalu berusaha mengaktifkan orang-orang yang dia 

pimpin baik dalam melakukan pengambilan keputusan ataupun pelaksanaan keputusan ). 

4) Fungsi delegasi (pelimpahan wewenang yang membuat dan menetapkan keputusan 

kepada orang yang dipercaya atau bawahannya ). 

Selanjutnya Husain Usman, mengatakan bahwa terdapat dimensi yang pokok didalam fungsi 

kepemimpinan yaitu sebagai berikut :
24

 

1) Idealized Influence yakni kepala madrasah mengawal ketercapaian visi organisasi yang 

dengan jelas, serta mampu mengkomunikasikan visi organisasi dengan jelas, dan mampu 

mengkomunikasikan misi dan tujuan madrasah. 

2) Intellectual Simulation yakni kepala madrasah aharus mampu member motivasi, 

dukungan terhadap gagasan guru ataupun stafnya, mampu member dorongan semangat, 

dan mampu member inspirasi kepada guru, staf, dan juga murid. 

3) Inspiration Or Motivation yakni kepala marasah mampu memberikan hak yang sama, 

dapat menumbuhkan smangat inovasi, mampu mendukung cara kerja guru dan stafnya, 

berani melibatkan partisipasi guru dalam menyelesaikan masalah, dan kepala madrasah 

harus memiliki intelektual atau kecerdasan. 

4) Individual Consideration yakni kepala madrasah dapat memberikan bimbingan kepada 

guru, staf dan muridnya, mampu memberikan nasehat kepada guru, staf dan muridnya. 
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5) Charisma, yakni kepala madrasah harus mampu menjadi panutan untuk guru, staf dan 

muridnya, dapat dipercaya dalam tinakan ataupun ucapan, mampu untuk amanah dalam 

segala hal, dan mampu mengambil suatu keputusan dengan bijak. Dengan menggunakan 

metode angket penulis menemukan data tentang kepemimpinan kepala madrasah. 

 

e. Pengertian kepala madrasah. 

 Secara bahasa, kepala sekolah atau madrasah merupakan suatu pendanaan dari School 

Principal yang mana memiliki tugas yakni menjalankan principalship atau kepala madrasah. 

Sedangkan menurut istilah kepala sekolah atau madrasah adalah segala sesuatu yang mana 

berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah atau madrasah. Kepala 

madrasah juga adalah guru, namun kepala madrasah adalah guru yang mempunyai 

kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu lembaga pendidikan 

(sekolah), sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
25

 Menurut wahjosumidjo, kepala sekolah adalah seorang tenaga professional guru 

yang diberikan tugas untuk memimpin suatu lembaga pendidikan (sekolah) yang mana 

sekolah tersebut menjadi tempatnya proses belajar mengajar serta terjadinya interaksi antar 

guru yang member pelajaran dengan murid yang menerima pelajarannya. Dan menurut 

Mulyasa kepala Sekolah yakni seseorang bertanggungjawab atas manajemen pendidikan 

secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran. Pada dasarnya 

pengelolaan sekolah menjadi tanggung jawab Kepala Sekolah dan guru. 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa kepala sekolah 

adalah seseorang yang diangkat oleh yayasan untuk menjadi pemimpin para guru dan staf 

yang memiliki tugas menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, 

memberikan teladan yang baik, memberikan dorongan, dan memberikan bantuan bagi guru, 

staf dan murid agar tuuan yang telah ditetapkan tercapai secara efektif. 

 

f. Fungsi Kepala Sekolah. 

 Peran penting yang harus dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin di 

madrasahnya adalah selalu menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik. Fungsi-

fungsinya yakni sebagai berikut:
26

 

 

1) Perencanaan (Planning). 

 Perencanaan yaitu keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 

terhadap hal-hal yang akan dating dalam rangka untuk mencapai sebuah tujuan yang 

sudah ditentukan bersama. Karena tanpa adanya suatu perencanaan pelaksanaan suatu 

kegiatan akan mengalami suatu kesulitan bahkan suatu kegagalan dalam mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan bersama. Oleh Karena itu dalam hal ini kepala madrasah 

harus mampu menjadi seorang perencana yang baik, sebab perencanaan yang dibuat 

olehnya akan menjadi penentu baik buruknya suatu lembaga pendidikannya (Madrasah). 

 

2) Pengorganisasian (Organizing). 

 Dalam hal ini seorang kepala madrasah harus mampu melakukan pembagian 

kerja yang sangat jelas untuk para guru dan stafnya sesuai dengan susunan organisasi 

yang sudah dibuat dan disepakati bersama. Karena dengan adanya pembagian tugas yang 

jelas dan baik, perlimpahan wewenang dan tanggung jawab yang sangat tepat serta 

mengingat dengan prinsip-prinsip pengorganisasian, akan sangat memungkinkan 
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kegiatan madrasah dapat berjalan dengan lancer dan pencapaian tujuan akan 

terealisasikan dengan efektif. 

 

3) Pengarahan (Directing) 

Pengarahan adalah suatu kegiatan untuk membimbing semua anggotanya dengan member 

perintah, petunjuk, memberikan semangat kerja menegakkan disiplin, serta mampu 

menunjukkan teladan yang baik. 

 

4) Pengkoordinasian (Coordinating). 

 Pengkoordinasian adalah Suatu kegiatan yang menghubungkan orang-orang 

dengan tugas-tugasnya sehingga akan terjalin suatu kesatuan dan keselarasan suatu 

keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah sikap serta dapat tercegah dari timbulnya 

suatu pertengkaran, kekacauan, penduplikasian hingga kekosongan suatu tindakan. Oleh 

karena itu dengan adanya macam-macam tugas dan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 

orang banyak, sangat memerlukan koordinasi dan pengarahan dari seorang pemimpin 

madrasah. Sebab dengan adanya koordinasi dan pengarahan yang berkelanjutan serta 

efektif dapat menghindarkan beberapa kemungkinan terjadinya suatu persaingan yang 

kurang sehat. 

 

5) Pengawasan (Controling). 

 Pengawasan adalah suatu tindakan atau juga suatu usaha agar pelaksanaan 

kegiatan dan hasil dari suatu kegiatan sesuai dengan hasil yang sudah direncanakan, 

perintahkan, petunjuk dan ketentuannya yang mana telah ditetapkan bersama. Oleh 

karena itu kepala madrasah harus bisa menjasi seorang pengawas yang baik terhadap 

organisasinya (Madrasahnya). Karena dalam setiap kegiatan kepala madrasah merupakan 

suatu pekerjaan yang sangat berat yang mana menuntut kemampuan yang sangat ekstra. 

 

g. Kompetensi kepala madrasah. 

Dapat kita lihat bahwa pemendiknas RI No. 13 Tahun 2007 tentang standar kepala madrasah 

dijelaskan bahwa kompetensi kepala madrasah yaitu ada lima yakni sebagai berikut :
27

 

 

1) Kompetensi kepribadian. 

Sebagai pribadi yang dilihat dan dicontoh oleh orang lain kepala madrasah perlu 

mengembangkan diri agar dikemudian hari dia dapat tampil sebagai pemimpin yang 

mantap dan harmonis, dalam mengembangkan diri kepala madrasah harus mempunyai 

kepribadian sebagai berikut : 

a) Berakhlak mulia, dengan selalu mengembangkan dan menerapkan tradisi akhlak 

mulia, serta mampu menjadi teladan yang baik bagi staf, dan guru dilembaga 

pendidikanya maka kepala madrasah akan selalu dianggap sebagai pribadi yang baik 

untuk dicontoh. 

b) Harus memiliki jiwa atau integritas seorang pemimpin. 

c) Memiliki keinginan yang sangat kuat dalam mengembangan dirinya sebagai kepala 

sekolah ataupun kepala madrasah. 

d) Memiliki sikap keterbukaan kepada seluruh anggotanya dalam menangani sebuah 

masalah yang sedang dihadapi. 

e) Selalu dapat mengendalikan diri dalam menghadapi masalah-masalah yang sedang 

dialami. 
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f) Mempunyai minat dan keinginan menjadi seorang kepala madrasah ataupun kepala 

sekolah. 

2) Kompetensi manajerial. 

Kompetensi manajerial adalah suatu kemampuan dalam memproses suatu hal untuk 

mencapai hasil dengan cara mendayagunakan sumber daya yang ada secara produktif dan 

efektif. Dan dalam konteks manajerial sekolah maka seorang kepala sekolah sangat 

ditintut untuk dapat selalu menjalankan kompetensi berikut ini: 

a) Mampu menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkat perencanaannya. 

b) Selalu mengembangkan lembaga atau organisasi madrasahnya sesuai dengan 

kebutuhannya. 

c) Mendayagunakan sumber daya yang ada di madrasah secara optimal. 

d) Dapat mengelola perubahan kekurangan serta kelebihan dalam pengembangan 

madrasah menuju lembaga pembelajaran yang efektif. 

e) Dapat menciptakan budaya madrasah yang kondusif serta inovatif dagi proses belajar 

mengajar. 

f) Dapat mengelola staf dan guru dalam memberdayagunakan sumber manusia di 

madrasah secara optimal atau efektif. 

g) Dapat mengelola sarana dan prasarana madrasah dengan efektif. 

h) Dapat menjaga silaturrahim pihak madrasah kepada masyarakat sekitar, dalam 

rangka untuk minciptakan ide, sumber belajar, pembiayaan dan keharmonisan suatu 

lembaga madrasah. 

i) Dapat menyesuaikan diri pada setiap perubahan kurikulum. 

j) Dapat mengelola keuangan, ketatausahaan, unit layanan, dan system informasi 

madrasah. 

k) Dapat selalu memanfaatkan serta menyesuaikan diri dalam kemajuan teknologi. 

3) Kompetensi kewirausahaan. 

Kompetensi wirausaha adalah suatu kebranian seseorang dalam mengembangkan 

usaha-usahanya serta ide-idenya yang mana memunculkan sikap atau jiwa serta 

kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu hal yang baru, yang dapat bernilai dan 

berguna bagi dirinya sendiri ataupun orang lain. Dalam hal ini seorang kepala madrasah 

harus menerapkan jiwa kewirausahaannya di madrasah dengan cara : 

a) Selalu menciptakan inivasi yang berguna bagi setiap pengembangan sekolah atau 

madrasah. 

b) Harus selalu bekerja keras untuk mencapai suatu keberhasilan sekolah atau madrasah 

sebagai suatu organisasi pembelajaran yag sangat efektif. 

c) Memiliki motivasi yang sangat kuat untuk mencapai kesuksesan dalam 

melaksanakan setiap tugas-tugas dan fungsinya sebagai seorang kepala sekolah atau 

madrasah. 

d) Harus memiliki semangat yang kuat serta pantang menyerah dan selalu mencari 

solusi yang terbaik dalam menghadapi kendala-kendala yang ada di sekolahannya 

atau madrasahnya. 

e) Mempunyai jiwa wirausaha dalam mengelola setiap kegiatan produksi atau jasa 

madrasah atau sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. 

 

4) Kompetensi supervise. 

Kompetensi supervise yaitu suatu usaha dalam memberikan bantuan atau pelayanan 

professional kepada para anggotanya agar selalu menaruh perhatian yang sungguh-

sungguh terhadap aspek-aspek yang nantinya dapat mengganggu atau menghalangi 

tugasnya dalam mencapai sebuah tujuan. Dalam hal ini kepala madrasah harus senantiasa 



18 
 

 
 

mempelajari secara obyektif dan terus-menerus masalah-masalah yang dihadapi oleh staf 

atau guru-gurunya dalam melaksanakan proses belajar mengajar ataupun pelaksanaan 

tugasnya. 

 

5) Kompetensi sosial. 

Kompetensi sosial adalah suatu kemampuan seorang dalam bekerjasama, bergaul, 

berkomunikasi, dan memberikan kinerja yang terbaik untuk peserta didik, guru-guru dan 

staf, orang tua wali, dan masyarakat sekitar. Kepala madrasah dalam hal ini harus mampu 

melaksanakan beberapa hal berikut : 

a) Mampu bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah. 

b) Mampu bepartisipasi dalam setiap kegiatan sosial yang ada di masyarakat sekitar 

madrasah. 

c) Harus memiliki kepekaan sosial terhadap seseorang ataupun kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya standar 

kompetensi kepala madrasah diharapkan dapat selalu menungkatka keprofesionalan 

kepala madrasah dalam mengatur lembaga pendidikannya sehingga dapat menghasilkan 

madrasah yang bermutu. 

 

h. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan   kepala   sekolah/madrasah   merupakan   jabatan strategis dalam 

pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa.  Untuk  menjalankan  tugas  

jabatannya,  seorang  kepala  sekolah memerlukan  komitmen   yang  dapat  dijabarkan  

dalam  bentuk  etika jabatan atau etika kepemimpinan kepala sekolah. Etika jabatan atau etika 

kepemimpinan   kepala   sekolah   dimaksudkan   sebagai   jabatan   dan perilaku     standar     

kepala     sekolah     dalam     menjalankan     tugas kepemimpinannya. Kepala  sekolah  

adalah  pemimpin  tertinggi  di  sekolah.  Pola kepemimpinannya akan sangat berpengaruh 

bahkan sangat menentukan kemajuan   sekolah.   Oleh   karena   itu   dalam   pendidikan   

modern kepemimpinan   kepala   sekolah   merupakan   jabatan   strategis   dalam mencapai 

tujuan pendidikan.Kepala  sekolah  adalah  seorang  tenaga  fungsional  yang  diberi tugas  

untuk  memimpin  suatu  sekolah  dimana  diselenggarakan  proses belajar mengajar atau 

tempat dimana menjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran. Kepala  sekolah  merupakan  salah  satu  komponen  pendidikan yang   

paling   berperan   dalam   meningkatkan   kualitas   pendidikan.
28

 

Pengertian  di  atas,  yang  dimaksud  dengan kepala  sekolah  adalah  seseorang  yang  

diberi  amanat  untuk  memimpin suatu sekolah agar tujuan pendidikan dalam instansi 

pendidikan tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang ditetapkan.Kinerja  kepemimpinan  

kepala  sekolah  merupakan  upaya  yang dilakukan  dan  hasil  yang  dapat  dicapai  oleh  

kepala  sekolah  dalam mengimplementasikan  manajemen  sekolah  untuk  mewujudkan  

tujuan pendidikan  secara  efektif  dan  efisien,  produktif,  dan  akuntabel.  Oleh karena  itu,  

kepala  sekolah  memiliki  posisi  yang  sangat  penting  dalam menggerakkan  manajemen  

sekolah  agar  dapat  berjalan  sesuai  dengan tuntutan  masyarakat  dan  perkembangan  

kebutuhan  zaman  khususnya kemajuan  ilmu  pengetahuan,  teknologi,  budaya,  dan  seni.  

Pentingnya kepemimpinan kepala sekolah ini perlu lebih ditekankan lagi, terutama dalam  

kaitannya  dengan  kebijakan  otonomi  daerah  dan  desentralisasi pendidikan. 

Dalam  desentralisasi  pendidikan  yang  menekankan  pada manajemen  berbasis  

sekolah,  kepala  sekolah  memiliki  otonomi  yang tinggi dalam memajukan dalam 
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mengembangkan sekolahnya.Dalam  konteks  otonomi  daerah  dan  desentralisasi  

pendidikan, para  pejabat  daerah  harus  paham  tentang  pentingnya  kepemimpinan kepala  

sekolah  sebagai  pemimpin  pendidikan  tingkat  sekolah  yang memiliki   peran   penting   

dala mewujudkan   sekolah   efektif,   dan pembelajaran yang berkualitas. Kepala sekolah 

yang akan menumbuhkan budaya pemberdayaan di sekolah perlu dua hal, yaitu memupuk 

kepercayaan dan keterbukaan. Dalam   membina   kepercayaan,   kepala   sekolah   

meyakinkan   bahwa dirinyamemberi kepercayaan kepada sekolah yang dibarengi oleh sikap 

menoleransi   sejumlah   kekeliruan.   Kepala   sekolah   sebaiknya   dapat menerima 

sejumlah kesalahan yang sewaktu –waktu dapat saja terjadi. Kunci untuk menjaga 

kepercayaan adalah keterbukaan. Kepala sekolah yang  tidak  memperoleh  informasi  yang  

benar  dari  guru  tidak  akan mampu melakukan pembinaan dan pemberdayaan. Dalam 

keterbukaan, ada  arus  penilaian  dari  kepala  sekolah  terhadap  guru  dan  sebaliknya. 

Kepala   sekolah   perlu   mengetahui   apakah   dirinya   telah   memenuhi harapan –harapan  

sekolah,  sebaliknya  guru  pun  membutuhkan  umpan balik  yang  sama  dari  kepala  

sekolah  tentang  kemajuan  sekolahnya menurut  penilaian  kepala  sekolah.  Setelah  tumbuh  

kepercayaan  dan keterbukaan, kepala sekolah melakukan kerja sama dengan pihak tenaga 

kependidikan dan guru untuk memberdayakan sekolah.  Dengan   demikian,   kepala   sekolah   

dapat melaksanakan  tugas  dengan  baik  apabila  didasari  oleh  kemampuan dalam  

memimpin  anggota,  keterampilan  konseptual  dan  hubungan manusia,  mampu  

berkomunikasi  dengan  guru  maupun  dengan  pihak atasan, mampu menilai kinerja guru 

dan staf administrasi, kemampuan menganalisismasalah, mengambil keputusan secara cepat 

dan tepat. 

Indikator adalah penanda dari sebuah pencapaian kompetensi dasar secara spesifik yang 

dapat dijadikan suatu ukuran untuk mengetahui ketercapaian suatu tujuan dari pembelajaran. 

Terdapat beberapa fungsi indikator yakni sebagai berikut; Sebagai alat penunjuk adanya 

perubahan dalan setiap kegiatan, Menjadi pedoman untuk penggunanya dalam melakukan 

penyusunan alat ukur, Menjadi pedoman dalam melakukan perencnaan serta melaksanakan 

segala hal yang mana berhubungan dengan suatu kegiatan, Menjadi pedoman dalam 

mengembangkan suatu kegiatan sesuai dengan karakteristik, lingkungan dan kebutuhan serta 

potensi.Dari hal diatas yang menjadi indikator dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
29

 

 

1. Mengambil suatu keputusan.(Mempengaruhi) 

 Keputusan adalahbentuk respon terhadap masalah. Masalah dapat bervariasi 

dalam halkepentingan seperti saat kita memilih pekerjaan apa setelah kita 

lulus.Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk perbuatanberpikir dan hasil 

dari suatu perbuatan itu disebut keputusan. Pengambilankeputusan dalam psikologi 

kognitif difokuskan kepada bagaimana seseorangmengambil keputusan. Dalam 

kajiannya, berbeda dengan pemecahan masalahyang mana ditandai dengan situasi dimana 

sebuah tujuan ditetapkan denganjelas dan dimana pencapaian sebuah sasaran diuraikan 

menjadi sub tujuan,yang pada saatnya membantu menjelaskan tindakan yang harus dan 

kapan diambil. Pengambilan keputusan juga berbeda dengan penalaran, yang 

manaditandai dengan sebuah proses oleh perpindahan seseorang dari apa yangtelah 

mereka ketahui terhadap pengetahuan lebih lanjut.Dari beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa intisari pengambilan keputusan, yaitu perumusan beberapa alternatif 

tindakan dalammenggarap situasi yang dihadapi serta menetapkan pilihan yang tepat 

antarabeberapa alternatif yang tersedia setelah diadakan evaluasi mengenaiefektivitas 

alternatif tersebut untuk mencapai tujuan para pengambilkeputusan. Adapun hasil dari 
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pengambilan keputusan adalah keputusan. Pembuatan keputusan terjadi di dalam situasi-

situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi ke depan, memilih salah satu di 

antara dua pilihan atau lebih, membuat estimasi (prakiraan) mengenai frekuensi prakiraan 

yang akan terjadi. Pengambilan keputusan sangat penting bagi seorang kepala sekolah 

karena proses pengambilan keputusan mempunyai peran penting dalam memotivasi, 

kepemimpinan, komunikasi, koordinasi dan perubahan organisasi. Oleh karena itu, setiap 

kepala sekolah harus memiliki ketrampilan dalam mengambil keputusan secara cepat, 

tepat, efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan akan tercapai.  

 

2. Membagitugas kepada bawahan.(organisasi) 

 Pembagian tugas adalah suatu pernyataan tertulis yang menguraikan fungsi, 

kegiatan-kegiatan, tanggung jawab, wewenang, kondisi kerja, dan aspekaspek pekerjaan 

tertentu lainnya. Dengan adanya pembagian tugas, guru dapat dilatih sesuai dengan 

bidangnya karena melalui keahlian yang dimilikinya tersebut sehingga guru dapat 

memberi sumbangan maksimal terhadap pencapaian dari tujuan pendidikan. Pembagian 

tugas juga dapat membantu dalam penempatan guru dengan menggunakan prinsip the 

right man in the right place yaitu orang yang ditempatkan pada tempat yang tepat 

berdasarkan pada latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, ketrampilan, jenis 

kelamin, dan lain sebagainya sehingga akan memberikan jaminan terhadap kestabilan, 

kelancaran, dan efektivitas mengajarnya. 

 

3. Memotivasi. 

 Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu moveree yang berarti bergerakatau 

menggerakkan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan sumber dayayang 

menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi sebagai upayayang dapat 

memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil suatutindakan yang 

dikehendaki, sedangkan untuk mengambil suatu tindakan yangdikehendaki, sebagai motif 

dan daya gerak seseorang untuk berbuat. Karenaperilaku seseorang cenderung 

berorientasi pada tujuan dan didorong olehkeinginan untuk mencapai tujuan. Oleh karena 

itu sebagai seorang kepala madrasah harus mampu memotivasi setiap anggotanya baik 

dalam masa sulit maupun sebaliknya.
30

 

 

4. Membimbing dan menggerakkan 

 Arti kata Membimbing Jika ditinjau dari segi isi, maka membimbing berkaitan 

dengan norma dan tata tertib. Dan jika dilihat dari segi prosesnya, maka membimbing 

dapat dilakukan dengan menyampaikan atau mentransfer suatu pelajaran yang berupa 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan strategi dan metode ajar 

yang sesuai dengan perbedaan individual masing-masing anggotanya. Lalu kalau dilihat 

dari strategi dan metode yang digunakan, maka membimbing lebih berupa pemberian 

motivasi dan pembinaan. Dari sini Kepala madrasah harus mampu membimbing para 

anggotanya agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan 

bersama. 

 Pengarahan adalah suatu proses  yang menuntun kegiatan anggota suatu 

organisasi kearah yang lebih tepat untuk mencapai suatu visi, misi, dan tujuan dari 

organisasi tersebut. Oleh sebab itu seorang kepala madrasah selalu dituntut untuk 

membimbing, member petunjuk, dan selalu mengintruksikan kepada anggotanya agar 
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mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.Pengerak merupakan suatu 

kegiatan untuk menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi agar dapatbekerja 

untuk mencapai suatu tujuan yang sudah menjadi goal organisasi tersebut.  Actuating 

(penggerak) dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki perencanaan dan melakukan 

pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk tersedianya personil 

sebagai pelaksana sesuai kebutuhan unit/satuan kerja yang dibentuk. Di antara 

kegiatannya adalah melakukan pengarahan (commanding),bimbingan (directing) dan 

komunikasi (communication). Bilamana organisasi telah berfungsi, setiap personil telah 

siap melaksanakan tugas pokoknya sesuai dengan  wewenang dan tangggung jawab 

masing-masing, maka diperlukan kegiatan pengarahan dan bimbingan, agar 

pelaksanannya berlangsung secara efektif, efisien, dan terarah pada pencapaian tujuan 

organisasi.  

 

5. Memonitoring pelaksanaan tugas. (Pengawasan) 

 Penilaian kinerja manajerial kepala sekolah dapat dilakukan melalui monitoring, 

evaluasi, dan pelaporan pada setiap program sekolah. Monitoring adalah proses 

pengumpulan dan analisis informasi (berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan) 

mengenai kegiatan program atau kegiatan sekolah sehingga dapat dilakukan tindakan 

koreksi untuk penyempurnaan program atau kegiatan sekolah selanjutnya. Evaluasi 

adalah proses penilaian pencapaian tujuan dan pengungkapan kinerja kepala sekolah 

untuk memberikan umpan balik bagi peningkatan kualitas kinerja program atau kegiatan 

sekolah mendatang. Laporan merupakan catatan hasil dari monitoring dan evaluasi 

program atau kegiatan sekolah dalam bentuk kualitatif atau kuantitif berdasarkan pada 

hasil pengamatan dan evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 

dibuat. Tujuan pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan yaitu memberikan 

penilaian apakah program yang dilaksanakan oleh sekolah telah sesuai dengan rencana 

yang dibuat dan mengidentifikasi masalah yang timbul dalam pelaksanaan program 

sekolah agar dapat diatasi. Upaya mendorong tercapainya penilaian kinerja manajerial 

kepala sekolah melalui pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan mendesak 

dilakukan, hal ini karena sampai saat ini produk kebijakan mengenai kepala sekolah 

kurang terimplementasi dengan baik.  

 

2. Kinerja Guru  

a. Pengertian kinerja guru 

Supaya tujuan pendidikan tersebut dapat terwujud, maka perlu peningkatan kinerja guru; 

karena guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan 

hasil pendidikan yang berkualitas. Guru sebagai tenaga pendidik merupakan pemimpin 

pendidikan dalam unit yang lebih kecil yaitu di kelas. Oleh karena itu, perannya sangat vital 

dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Peran kepemimpinan pendidikan 

tersebut akan tercermin dari bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya. Ini berarti 

bahwa kinerja guru merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu 

pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan setelah 

menyelesaikan sekolah. Ini berarti, kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan pengajaran. Dalam hal ini, 
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keterampilan penguasaan proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan tugas dan tanggung 

jawab guru sebagai pengajar dan pendidik. 
31

 

Pendapat para ahli mengenai kinerja guru sangatlah beragam seperti halnya Sadili Samsudin 

memberikan pengertian terkait kinerja yakni sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang mana dapat 

dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang dimilikinya dan batasan-batasan yang 

telah ditetapkan untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. Dan menurut Tjutju Yuniarsih dan 

Suatno kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang 

bersangkutan sudah menjalankan tugas dan perannya dalam suatu organisasi. Sedangkan 

menurut, Hadari Nawawi kinerja adalah hasil dari suatu pelaksanaan pekerjaan. Pengertian 

tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja itu merupakan suatu perbuatan atau perilaku 

seseorang baik secara langsung ataupun tidak langsung dapat dilihat dan diamati oleh orang lain. 

Menurut Muhtar, “kinerja guru adalah seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam 

mengemban amanat dan tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar dan membimbing, 

mengarahkan, dan memandu peserta didik dalam mencapai tingkat kedewasaan dan 

kematangannya”. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis tarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan 

hasil yang diperoleh seseorang melalui kualitas ataupun kuantitas yang telah dilakukan dan 

dicapai oleh seseorang tersebut atau sekelompok orang guna melaksanakan tugas kerja sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab yang telah diberikan padanya dalam rangka untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

Dengan demikian, guru mempunyai tugas untuk membimbing, mengarahkan dan juga 

menjadi teladan yang baik bagi para peserta didiknya. Dengan setumpuk tugas serta tanggung 

jawab yang diembannya itu, guru harus mampu menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan 

kinerja yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. Seorang guru yang baik adalah 

guru yang mampu mewujudkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan membuat 

peserta didik merasa nyaman menuntut ilmu bersama gurunya. Tak dapat dipungkiri, kehadiran 

guru dalam proses pembelajaran di sekolah masih tetap memegang peranan yang penting. Peran 

tersebut belum dapat diganti dan diambil alih oleh siapa pun. Hal ini disebabkan karena masih 

banyak unsur-unsur manusiawi yang tidak dapat diganti oleh unsur lain. Karena itu, mengingat 

guru adalah salah satu komponen sumber daya manusia yang secara manusiawi juga tidak 

terlepas dari kekurangan dan kelemahan dalam melaksanakan kinerjanya, kinerja guru juga 

ditentukan oleh sikap disiplin kerja setiap guru. Disiplin para guru di sekolah/madrasah 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan sebab 

disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan kinerja 

seseorang. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mematuhi peraturan yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah karena hal itu akan berpengaruh terhadap kinerja seorang guru. Selain gurunya 

sendiri yang berusaha meningkatkan kualitas kerjanya, pihak sekolah juga harus berusaha 

mengupayakan pemberdayaan gurunya agar memiliki kinerja yang baik dan profesional dalam 

menjalankan tugasnya. 

kinerja dalam arti sebagai penampilan kerja selalu menuntut adanya pengekspresian potensi 

yang harus ditunjukknan seseorang, dan pengekspresian ini menuntut pengambil alih tanggung 

jawab atau kepemilikan menyeluruh pada seseorang pekerja terhadap pekerjaannya. Seseorang 

yang dapat mengekspresikan potensinya dengan optimal akan dapat menangani pekerjaannya 

dengan efektif dan akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Sementara itu guru adalah 
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seorang pendidik dengan tugas utamanya pendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

menilai, meletih, dan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. 

Sebagai perencanan, maka guru harus mampu dalam mendesai pembelajarannya sesuai 

dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklin 

pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator 

maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses belajar mengajar serta hasil belajar 

siswa.
32

 

Kemudian Rahman Natawijaya mendefinisikan kinerja guru sebagai seperangkat perilaku 

yang nyata yang harus ditunjukkan guru pada waktu dia memberikan pembelajara atau 

pemahaman kepada para siswanya.
33

Nana Sudjana mendefinisikan kinerja guru sebagai sesuatu 

yang dapat dilihat dari sebuah kompetensinya dalam melaksanakan tugas-tugas guru yaitu, (1) 

merencanakan proses belajar mengajar, (2) melaksanakan dan mengelola proses belajar 

mengajar, (3)menguasai bahan belajar mengajar, (4) mengevaluasi hasil pembelajaran, (5) 

melaksanakan program remedial.
34

 

Dari pembahasan tentang kinerja dan guru maka dapat penulis tarik kesimpulan bahwa 

kinerja guru secara garis besar adalah suatu aktifitas guru yang dilakukan dalam rangka 

mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, melatih, dan melakukan transfer knowledge 

kepada pesrta didiknya sesuai dengan kemampuan keprofesionalan yang telah dan hasil dari 

yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya itu 

di dasarkan dari kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya serta waktu dengan output yang 

dihasilkan tercermin secara kualitas dan kuantitasnya. Untuk melihat kinerja seseorang baik atau 

tidaknya harus mengacu pada aktifitas seseorang tersebut selama dia melaksanakan tugas atau 

tanggung jawabnya selama diorganisasi. 

Maksudnya yaitu tingkat kualifikasi kinerja seseorang dihubungkan dengan tugas-tugas rutin 

yang dikerjakan. Dalam artian kinerja guru dalam kesehariannya tercermin pada peran dan 

fungsinya tersebut, maka kinerja guru dalam kegiatanya seperti, merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proses belajar mengajar yang intensitasnya di landasi oleh sikap mental dan 

profesionalismenya. Oleh karena itu didalam hal ini peran linkungan pekerjaan seperti suasana 

kerja, gaya kepemimpinan, iklim organisasi, dan kerjsama dengan rekan sejawat sangat penting 

karena dapat berpengaruh terhadap kinerja pekerja baik itu secara individual maupun secara 

kelembagan. 

b. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

Pada dasarnya kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja , tetapi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor tertentu. Baik itu faktor internal maupun eksternal sama-sama membawa 

dampak tersendiri bagi kinerja guru. Kualitas kinerja guru sendiri sangat menentukan kualitas 

hasil pendidikannya, karena guru adalah pihak yang langsung bersentuhan dengan peserta didik 

dalam proses pendidikan belajar mengajar di sekolah. Keberhasilan lembaga pendidikan 

(madrasah) di pengaruhi oleh struktur organisasi yang tepat, serta pembagian wewenang dan 

tanggung jawab yang jelas dari para peserta yang berkecimpung dalam organisasi tersebut. 

Semakin disiplinnya para peserta organisasi dalam lembaga pendidikan, maka kinerja para guru 

dalam mencapai tujuan akan bertambah baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru diataranya sebagai berikut: 

1) Faktor internal 

Faktor internal kinerja guru ialah suatu faktor yang datang dari dalam diri seorang 

pendidik yang mana dapat mempengaruhi kinerjanya yakni meliputi; kemampuan, 
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keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi, pengalaman lapangan, dan latar belakang 

keluarga.
35

 Dalam melaksanakan tugasnya guru harus memiliki kinerja yang berbeda-beda 

yang mana semua itu tergantung pada faktor yang mempengaruhinya. Menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara, faktor internal yang bias mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja 

yaitu, faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Kedua faktor tersebut 

akan penulis uraikan sebagai berikut: 

 

a) Faktor kemampuan. 

      Faktor kemampuan pendidik atau guru sangatlah penting bahkan berpengaruh untuk 

dunia pendidikan. Oleh karena itu untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, 

maka kompetensi dan kemampuan kinerja dalam menampilkan actual proses belajar 

mengajar, minimal harus memiliki empat kemampuan yakni sebagai berikut : 

(1) Dapat merencanakan proses belajar mengajar. 

(2) Bias melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar. 

(3) Mampu menilai kemampuan proses belajar mengajar. 

(4) Dapat menguasai bahan pelajaran. 

Faktor kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru juga sudah dibahas oleh 

pemerintah Indonesia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republic Indonesia No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru yang mana disebutkan bahwa : 

standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi 

professional.
36

 

Keempat kompetensi di atas akan di jabarkan sebagai berikut : 

 

(1) Kompetensi pedagogik  

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) 

mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik yang yang mana meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang sudah 

dimiliki. 

(2) Kompetensi kepribadian  

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan  personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,  berwibawa, dapat menjadi teladan bagi 

peserta didiknya, dan berakhlak mulia. 

(3) Kompetensi sosial. 

Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan 

sekolah. 
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(4) Kompetensi professional. 

 Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan dapat membimbing 

peserta didik dalam memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional. Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diampunya. 

b) Faktor motivasi. 

  Motivasi (motivation) atau motif, antara lain adalah kebutuhan (need), desakan 

(urgen), keinginan (wish), dan dorongan (drive). Motivasi menurut istilah yaitu keadaan 

dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu guna mencapai sebuah tujuan. Motivasi yang ada dalam diri seseorang 

adalah kekuatan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan 

kepuasan dirinya.
37

 

  Motivasi adalah hal yang sangat penting dalam melaksanakan aktifitas belajar 

mengajar, karena dengan motivasi dapat melahirkan dorongan yang sangat kuat untuk 

perubahan energy dalam diri seseorang yang mana ditandai dengan timbulnya afektif ( 

perasaan ) dan reaksi untuk mencapai pengajaran secara maksimal serta dapat mencapai 

tujuan dari pembelajaran. Motivasi sendiri sebagai pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja secara efektif 

dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. 

 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang dating dari luar diri seorang guru yang 

dapat mempengaruhi kinerjanya yang mana meliputi: 

 

(1) Gaji 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja seorang guru adalah gaji. Gaji 

merupakan salah satu bentuk kompensasi atas prestasi kerja yang diberikan oleh 

pemberi kerja kepada pekerja. Gaji adalah balasan jasa dalam bentuk uang yang 

diterima pegawai atau karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai 

seorang pegawai atau karyawan yang memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Gaji dapat juga disebut sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari 

keanggotaannya dalam sebuah organisasi. Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen mendefinisikan sebagai berikut : 

Gaji guru sebagai hak yang diterima oleh guru atas pekerjaannya dari 

penyelenggaraan pendidikan atau satuan dalam bentuk financial secara berkala 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
38

 

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa untuk mengoptimalkan kinerja guru 

langkah yang diperlukan yaitu memberikan gajih sesuai dengan tingkat kinerja yang 

diharapkan. 

 

(2) Sarana dan prasarana 

Sarana  adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabotan yang secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Atau bisa juga diartikan 

sebagai peralatan dan perlengkapan yang secara langsung di pergunakan untuk 

menunjang berjalannya proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. Dengan 
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demikian sarana pendidikan akan berperan dengan baik ketika penggunaan sarana 

tersebut digunakan secara optimal. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua 

perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 

proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu sarana dan prasarana adalah satu 

kesatuan pendukung terlaksananya proses belejar mengajar dengan efektif dan optimal. 

Jadi dengan adanya sarana dan prasarana diharapkan dapat membatu berjalannya 

proses belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif. Karena 

sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan selain tenaga pendidik.  

 

(3) Lingkungan kerja fisik 

 Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor situasional yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 

kerja sendiri dapat diubah sesuai dengan keinginan pendesainnya. Maka dari itu 

lingkungan kerja harus didesain agar menjadi kondusif terhadap pekerja untuk 

melaksanakan kegiatan dalam suasana yang aman dan nyaman. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik yakni meliputi ; pencahayaan, 

pewarnaan, udara, kebersihan, kebisingan, dan keamanan. 

 

(4) Kepemimpinan 

 Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan 

kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja, dan yang terutama yakni tingkat prestasi 

suatu organisasi atau lembaga. kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam 

pengarahan adalah faktor penting untuk efektifitas manajer. Definisi Kepemimpinan ( 

Leadership ) menurut Stoner kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan dan 

pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang saling 

berhubungan tugasnya. 

Sedangkan menurut E. Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan sebagai 

kemampuan untuk menggerakkan, memengaruhi, memotivasi, mengajak, 

mengarahkan, menasihati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan 

bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia 

sebagai media manajemen mau bekerja dalam mencapai tujuan administrasi secara 

efektif dan efesien.
39

 

Dan menurut tjutjut suwanto, kepemimpinan adalah kemampuan dan kekuatan 

seseorang untuk mempengaruhi pikiran orang lain agar mau dan mampu mengikuti 

kehendaknya dan memberikan inspirasi kepada pihak lain untuk merancang sesuatu 

yang lebih bermakna.
40

Kepemimpinan memang memainkan peran yang sangat penting 

dalam menentukan kinerja pegawainya. Oleh karena itu baik dan buruknya pegawai 

selalu dihubungkan dengan kepemimpinannya. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus 

mengusahakan sebaik mungkin kepemimpinannya agar dapat meningkatkan kinerja 

guru atau pegawainya. 

 

c. Manajemen kinerja guru dalam sistem organisasi madrasah 

 Menurut Oemar Hamalik, manajemen organisasi membutuhkan suatu pendekatan system 

termasuk organisasi sekolah. Dalam pendekatan organisasi sekolah dapat dilihat sebagai sustu 

system kesatuan yang saling berkaitan antara faktor input, proses, output, dampak, dan 
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lingkungan dalam menjalankan fungsinya termasuk pengelolaan kinerja guru. manajemen 

kinerja berkaitan dengan usaha yang akan dilakukan pimpinan organisasi untuk merencanakan, 

mengarahkan, dan mengendalikan prestasi karyawan. Sebagai organisasi pendidikan, sekolah 

membutuhkan suatu pendekatan sisitem dalam merencanakan, mengarahkan, dan 

mengendalikan prestasi sekolahannya. Oleh karena itu mnajemen kinerja guru pada organisasi 

sekolah merupakan usaha sistematis dalam mengelola kinerja para guru dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerjannya, baik secara individu maupun berkelompok serta meningkatkan 

kinerja organisasi sekolah secara keseluruhan sebagai suatu system yang terpadu. Manajemen 

kinerja guru juga merupakan proses yang mengutamakan komunikasi yang terbuka dan dalam 

relasi kemitraan antara kepala sekolah sebagai pemimpin dan para guru sebagai staff pendidikan 

professional. Komunikasi tersebut dilaksanakan melalui kepemimpinan dalam menetapkan 

tujuan pendidikan, rencana kerja, meerikan umpan balik, melakukan penilaian kerja, dan 

melakukan pengembangan sekolah. 

 

d. Penilaian kinerja guru 

Tugas manajer (kepala madrasah) terhadap guru-gurunya yaitu melakukan penilaian atas 

kinerjanya. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh guru.  Ada 

lima faktor yang menjadi kriteria paling popular dalam membuat penilaian kinerja yaitu sebagai 

berikut : 

1) Kualitas pekerjaan, meliputi : akurasi, ketelitian, penampilan, dan penerimaan keluaran. 

2) Kuantitas pekerja, meliputi : volume keluaran dan kontribusi. 

3) Supervise yang diperlukan, meliputi : saran, arahan, dan perbaikan. 

4) Kehadiran, meliputi : regulasi, dapat dipercaya dan diandalkan, serta tepat waktu. 

5) Konservasi, meliputi : pencegahan pemborosan, kerusakan dan pemeliharaan peralatan. 

Dari aspek-aspek kinerja ini dapat menjadi landasan ukuran dalam mengadakan pengkajian 

tingkat kinerja seseorang. Malayu sp hasibuan, mengatakan bahwa penilaian prestasi adalah 

kegiatan manajer untuk mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta menetapkan kebijakan 

selanjutnya. Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa kinerja secara umum 

dapat diukur menurut beberapa macam aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu 

pelaksanaan, biaya, inisiatif, pengetahuan dan kemampuan bekerja atau kompetensi, 

perencanaan kerja, komunikasi, supervise, kehadiran dan konservasi. Aspek-aspek yang diukur 

dalam penilaian kinerja karyawan , pegawai atau guru pada sebuah organisasi secara umum 

mencangkup beberapa hal sebagai berikut :
41

 

1) Prestasi kerja. 

Prestasi kerja berkaitan dengn segala sesuatu yang diperoleh karyawan, pegawai, dan 

guru dengan cara membudidayakan segala potensi yang dimilikinya. Prestasi kerja sendiri 

dilihat dari kecakapan, keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja, yang tinggi akan 

menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Karena tinggi atau rendahnya kecakapan, 

keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja itu akan mempengaruhi kinerjanya. 

 

2) Tanggung jawab. 

Tanggung jawab seorang karyawan dapat diukur dari pelaksanaan tugas ,dedikasi yang 

dimiliki,serta kemampuannya untuk bertanggung jawab terkait dengan semua pekerjaan 

yang dipercayakan kepadanya selama waktu berlangsung. 
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3) Ketaatan 

 Ketaatan karyawan, pegawai, dan guru selalu berkaitan dengan disiplin yang dimilikinya 

dalam menjalankan pekerjaannya. Hal ini dilihat dari ketepatan waktu kerja, penggunaan 

jam kerja, dan kepatuhan terhadap semua aturan yang berlaku dalam sebuah organisasi. 

Ketaatan juga berkaitan dengan sikap sopan, santun selama bekerja. Namun ada kalanya 

karyawan, pegawai, dan guru menunjukkan sikap yang kurang sopan pada saat bekerja. 

 

4) Kejujuran. 

Dalam dunia pekerjaan setiap karyawan, pegawai, dan guru selalu dituntut untuk bersikap 

jujur. Dengan kejujuran kita dilatih untuk selalu ikhlas dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diserahkan kepadanya. 

 

5) Kerjasama. 

Kerjasama merupakan faktor yang penting dan harus dimiliki setiap karyawan agar dapat 

dengan mudah menyesuaikan diri dengan orang lain. Selain aspek prestasi kerja, 

tanggungjawab, ketaatan, keujuran, dan kerjasama, juga terdapat aspek lain yang dapat 

digunakan dalam melaksanakan penilaian kinerja guru. 

 

Penilaian kinerja guru tidak pernah lepas dari pelaksanaan pembelajaran yang berarti suatu 

rencana yang menggambarka prosedur dan manajemen pembelajaran yang mana bertujuan untuk 

mencapai stu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan komponen 

penting dalam penilaian kinerja guru.  

 

e. Upaya Peningkatan Kinerja Guru. 

Dalam dunia pendidikan mutu pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi dunia 

pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu upaya dalam peningkatan kompetensi dan kinerja guru 

tidak dapat dilepaskan dari amanat desentralisasi dan otonomi dalam dunia pendidikan itu 

sendiri. Karena setiap madrasah sudah diberikan otonomi yang luas. Maka dari itu setiap 

madrasah diharapkan mampu melihat dan mengembangkan potensinya masing-masing. Karena 

dalam hal ini madrasahlah yang paling memahami apa yang akan menjadi kekuatannya, 

kekurangannya, dan apa saja yang harus diperbaiki di stakeholder madrasahnya, yang mana 

salah satunya yaitu guru.  Sebab guru merupakan faktor yang terpenting yang mana menentukan 

keberhasilan atau tidaknya tujuan dari pendidikan tersebut. 

Oleh karena itu sudah semestinya kinerja guru mendapatkan perhatian yang sangat ekstra, 

karena guru merupakan ujung tombak dari suatu peningkatan kualitas pendidikan yang 

bertumpu pada kualitas proses belajar mengajar. Dan upaya kepemimpinan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru yakni dapat dipengaruhi oleh 2  faktor yakni yang pertama; 

minat, bakat, dan yang ke dua; faktor lingkungan seperti pendidikan dan latihan.
42

 Dan upaya 

dalam meningkatkan kinerja guru terdapat 2 kualifikasi yakni sebagai berikut : 

1) Upaya peningkatan yang dilakukan guru 

2) Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala madrasah 

Serta terdapat upaya lain yang dapat dilakukan dalam membentuk dan meningkatkan kinerja 

guru diantaranya yaitu : 

1) Mengadakan rapat rutin dalam setiap bulannya sebagai media evaluasi untuk mencapai 

kinerja yang lebih bagus kedepannya. 
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2) Melaksanakan supervise kunjungan kelas, sehinga masalah-masalah yang  muncul di dalam 

kelas dapat dinilai dan diselesaikan. 

3) Pembentukan kelompok diskusi kinerja guru yang mana disusun senyaman mungkin untuk 

meningkatkan kinerja guru. 

4) Membentuk organisasi profesi untuk meningkatkan kinerja guru agar dapat berkerja dengan 

baik. 

 

f. Indikator kinerja guru. 

Adapun indikator dari kinerja guru menurut Nana Sudjana yakni sebagai berikut :
43

 

 

1) Menyusun Perencanaan Pembelajaran. 

 Menurut KBBI perencanaan adalah suatu proses, perbuatan merencanakan, dan cara. 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses atau cara, serta perbuatan untuk menjadikan 

orang yang berpendidikan atau berpengetahuan luas. Sehingga dapat kita lihat bahwa 

perencanaan pembelajaran adalah rencana seorang guru yang mengajar suatu pelajaran 

tertentu, pada jenjang dan kelas tertentu, untuk kelas tertentu juga, serta untuk satu 

pertemuan atau lebih. Oleh karena itu dapat penulis simpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yaitu suatu proses yang diatur sedemikian rupa dan menurut langkah-langkah 

tertentu baik itu berupa penyusunan, materi pengajaran, penggunaan media, maupun model 

pembelajaran lainnya yang dimaksudkan agar pelaksanaannya berjalan dengan optimal. 

 Tahapan perencanaan pembelajaran guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahapan 

yang selalu berhubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar. 

Kemampuan ini dapat dilihat dari cara ataupun proses dari penyusunan program ajar 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus, dan 

pembuatan RPP.
44

 Unsur utama dalam silabus yakni ditandai oleh, identitas silabus, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegitan pembelajaran, indicator, 

alokasi waktu, dan sumber pembelajaran. Sedangkan Program pembelajaran dalam jangka 

waktu yang singkat atau yang disebut juga dengan RPP ditantai dengan, indentitas RPP, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, sumber pelajaran, dan penilaian. Tujuan 

dari perencanaan pembelajaran yakni guru dapat menguasai sepenuhnya bahan dan materi 

ajar, metode dan penggunaan alat dan perlengkapan pembelajaran, dapat menyampaikan 

kurikulum berdasarkan bahasan serta mengelola alokasi waktu yang tersedia dan 

memberikan pelajaran kepada siswa sesuai dengan apa yang sudah diprogramkan 

sebelumnya. 

 

2) Melaksanakan Pembelajaran. 

Pelaksanan pembelajaran sendiri merupakan suatu implementasi dari sebuah RPP. 

Pelaksanan pembelajaran meliputi hal-hal sebagai berikut:
45

 

 

a) kegiatan pendahuluan. 

Kegiatan pendahuluan sendiri meliputi, menyiapkan peserta didik secara fisik dan 

psikis yang mana bertujuan untuk mengikuti berjalannya proses pembelajaran, selalu 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
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materi yang sudah disampaikan, menyampaikan cangkupan materi serta menjelaskannya 

sesuai dengan uraian kegiatan silabus yang sudah dibuat.  

 

b) kegiatan inti. 

Kegiatan inti merupakan suatu proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar yang mana dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenagkan menantang, 

memotivasi para peserta didik guna untuk berpartisipasi aktif, serta dapat memberikan 

ruang yang sangat cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian yang sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. Kegiatan inti sendiri 

menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 

pelajarannya yang mana meliputi proses sebagai berikut:
46

 

 

(1) eksplorasi 

 eksplorasi guru sendiri melibatkan beberapa hal yakni sebagai berikut, 

melibatkan peserta didik dalam mencari informasi yang luas tentang topik atau tema 

materi yang akan diajarkan, menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran serta sumber belajar lain yang dapat dipergunakan, menfasilitasi 

terjadinya interaksi antara peserta dan pendidik, selalu melibatkan peserta didik 

dalam setiap kegiatan belajar mengajar, selalu menfasilitasi peserta didik dalam 

melakukan uji coba dalam laboratorium, studio, ataupun lapangan. 

 

(2) Elaborasi 

 Dalam kegiatan elaborasi terdapat beberapa hal yakni sebagai berikut, selalu 

membiasakan kegiatan peserta didik membaca dan menulis dengan beragam melalui 

tugas-tugas yang bermakna, memberikan pengetahuan pada peserta didik melalui 

diskusi untk menemukan gagasan atau ide-ide baru baik secara lisan ataupun tertulis, 

memberikan kesempatan pada siswa/I untuk berfikir, menganalisa, menyelesaikan 

masalah serta bertindak tanpa rasa takut, memberikan pembelajaran yang kooperatif 

dan kolaboratif, membuat peserta didik dapat berkompetensi secara sehat dalam 

meningkatkan prestasi belajar, dan mencptakan peserta didik yang dengan bangga 

melakukan suatu kegiatan dengan percaya diri. 

 

(3) konfirmasi. 

 Dalam konfigurasi guru yakni ada beberapa hal seperti berikut, dapat 

memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam membentuk lisan, 

tulisan, isyarat, serta memberikan hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

menjadi narasumber dan fasilitor dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 

mendapatkan kesulitan dalam menerima materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, memberikan waktu untuk peserta didik dalam memeriksa hasil 

eksplorasinya, memberikan motivasi pada peserta didik untk selalu berpartisipasi 

aktif dalam setiap pelajaran. 

 

c) kegiatan penutup. 

Terdapat beberapa hal dalam kegiatan penutup yakni sebagai berikut: 

a) Membuat rangkuman atau simpulan dari materi yang akan diajarkan atau yang sudah 

diajarkan 

b) Membuat penilaian pada setiap pembelajaran yang sudah disampaikan 
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c) Memberikan sesi Tanya jawab atau umpan ballik terhadap proses dan hasil dari 

setiap pembelajaran yang disampaikan, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pembelajaran remedian, program pengayaan, layanan konseling, serta 

memberikan tugas individu atau kelompok sesuai dengan materi yang diajarkan, dan 

menyampaikan rencana pembelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan 

berikutnya.
47

 

3) Menguasai bahan ajar. 

 Penguasaan materi sangat memungkinkan guru mengidentifikasi dan memilahkan materi-

materi pelajaran ke dalam bagian-bagian, dari yang termudah ke yang tersulit dengan 

beragam pilihan cara, media dan tahapan yang lebih baik. Dan Guru yang gagal 

mengantarkan siswa mencapai KKM atau SKM hampir selalu berawal dari kurangnya  

menguasai materi atau bahan ajar. Penguasaan bahan materi ajar berarti pemahaman terhadap 

keseluruhan aspek dari materi atau bahan pembelajaran. Guru yang menguasai bahan ajar 

berarti paham benar terhadap struktur pengetahuan atau juga biasa disebut (body of 

knowledge) yang diajarkan; dapat memilahkan anatomi materi ajar, termasuk 

mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan, serta bagian-bagian termudah dan tersulit. 

Penguasaan materi juga memungkinkan guru memilih materi mana yang harus didahulukan 

dan mana yang disampaikan belakangan. Menjadi seorang  Guru harus htahu betul mana 

konsep prasyarat, inti dan yang hanya bersifat pengembangan. Hal ini bertujuan agar Guru 

dapat membedakan fakta, konsep dan generalisasi dari materi yang diajarkan. Penguasaan 

materi juga memungkinkan guru memilih metode, tahapan dan media yang tepat untuk 

mengajarkan bagian demi bagian materi pelajaran. Misalkan, guru mengajarkan materi 

tentang "peta" dengan media kertas strimin. Guru yang tidak menguasai materi kadang bukan 

mengantarkan anak pada bagaimana membaca peta, serta mengenali dan memanfaatkan 

unsur-unsur peta. Tidak jarang guru hanya membuat anak asyik menggambar, sementara 

materi pokoknya tidak dikuasai anak. Ini sama halnya anak didik bukan disuapi nasi, tetapi 

disuruh makan piringnya.  

 

4) Mengevaluasi hasil Pembelajaran 

 Evaluasi adalah suatu kegiatan mengidentifikasi suatu hal untuk melihat apakah program 

yang direncanakan telah tercapai atau belum. Dan esensi dari evaluasi sendiri yaitu 

memberikan informasi bagi kepentingan dalam mengambil suatu keputusan. Sedangkan 

penilaian adalah suatu penerapan berbagai cara serta penggunaan berbagai alat penilaian yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana ketercapaian kompetensi peserta 

didiknya. Dari pengertian diatas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa evaluasi hasil 

penilaian pembelajaran yakni, mengidentifikasi atau mengoreksi hasil dari suatu proses 

pembelajaran yang sudah ditrapkan untuk di nilai apakah program yang diterapkan sudah 

sesuai atau belum untuk mencapai sebuah tujuan dari pendidikan. 

 

5) Melaksanakan Program Remedial 

Program remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik 

untuk memperbaiki prstasi belajarnya sehingga dapat mencapai kriteria ketuntasan yang 

sudah ditetapkan. Jadi remedial ini merupakan proses recovery, sebab pada proses remedial 

ini pendidik membantu peserta didik untuk memahami kesulitan belajar yang sedang 

dihadapinya dengan cara belajar. 
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i. Hubungan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan Kinerja Guru 

 Lembaga pendidikan atau madrasah yakni sebagai sebuah oerganisasi yang mana 

didalamnya adalah tempat untuk proses belajar mengajar berlangsung untuk menerima dan 

memberi pelajarn, didalam madrasah terdapat orang atau sekelompok orang yang melakukan 

hubungan kerjasama yaitu kepala sekolah, dewan guru, staf, peserta didik, dan orang tua 

murid.
48

 

Peranan yang amat penting dalam proses belajar mengajar yaitu peranan seseorang 

sebagai guru. Karena baik buruknya kinerja guru akan sangat mempengaruhi kualitas 

madrasah yang ditunjukkan dengan outputnya yang rendah atau naik. Dari hal ini dapat kita 

lihat betapa berpengaruhnya kinerja guru terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Apabila 

terdapat guru yang kurang disiplin, dating terlambat, dan tidak mampu menjalankan perannya 

atau kewajibannya dengan baik, akan mengakibatkan kualitas pelaksanaan belajar mengajar 

menjadi kurang berkualitas. 

 Oleh kaena itu seorang kepala madrasah (pemimpin) harus mampu menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru ataupun stafnya. karena kepala madrasah 

adalah suatu tingkatan dimana kinerja guru atau staf merasa bahwa kepala madrasah selalu 

mendorong partisipasi, respontif, dan reseptif terhadap masukan, gagasan, dan saran-saran. 

Pemimpin atau kepala madrasah merupakan salah satu bentuk penciptaan suasana lembaga 

pendidikan atau madrasah. Termasuk pada tingkat tinggi atau rendahnya kinerja seorang guru 

itu sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasahnya. 

 

j. Kerangka Teoritik 

Kegiatan utama pada lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah yakni bertujuan dalam 

pencapaian kegiatan pembelajaran yang efektif, sehingga seluruh aktifitas yang ada dalam 

madrasah yakni berpacu pada pencapaian efesien dan efektifitas pada pembelajaran. Dan 

untuk mewujudkan tujuan tersebut maka kepemimpinan dan kompetensi kepala madrasah 

harus ditingkatkan.  Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 

diperlukannya peranan kepala sekolah yang optimal dan personil sekolah yang professional. 

Disamping itu kepemimpinan kepala madrasah merupakan kunci dari proses 

pemberdayaan kegiatan yang ada di madrasah. Dengan demikian keberhasilan dalam menuju 

tujuan dari pendidikan akan mudah tercapai. Pelaksanaan kepemimpinan tidak pernah lepas 

dari prilaku dan cara-cara yang diterapkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahannya, sehingga bawahan akan menjalankan tugas atau pekerjaannya secara efektif dan 

produktif. Tolak ukur dari kinerja guru yakni meliputi semua aktivitas yang berkaitan dengan 

perencanaan pengajaran, pelaksanaan proses pengajaran, pelaksanaan penilaian pengjaran, 

dan tindak lanjut penilaian. Disamping itu motivasi yang diberikan oleh kepala madrasah 

terhadap kinerja guru sebagai perangsang keinginan dan daya gerak yang membangkitkan 

semangat mengajar guru dengan professional. Dari teori diatas terdapat pengaruh antara 

kepemiminan keala madrasah terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangkan pikir yang kemukakan diatas, maka dapat 

diambil kerangka konseptuan sebagai berikut : 
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Gambar 1. 

 

 

Keterangan : 

X = Variabel bebas (kepemimpinan Kepala Sekolah) yang mencangkup :Mengambil 

Keputusan,Membagi Tugas Kepada Bawahan, Memotivasi, Membimbing Dan Menggerakkan, 

Memonitoring Pelaksanaan Tugas.  

Y = Variabel terikat (Kinerja Guru) yang meliputi : Menyusun Perencanaan Pembelajaran, 

Pelaksanaan Proses Pengajaran, Menguasai Bahan Ajar, Mengevaluasi Hasil Pembelajaran, Dan 

Melaksanakan Program Remedial. 

B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara yang memerlukan pengujian lanjut terhadap 

rumusan masalah penelitian. Untuk menguji kebenaran hipotesis dilakukanlah pengumpulan data. 

Dalam statistika yang diuji adalah hipotesis nol. Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya 

perbedaan antara parameter dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipotesis nol (H0) adalah 

hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan ada perbedaan antara parameter dan statistik.  Menurut 

Nazir dalam Tiro bahwa hipotesis berguna  sebagai pemberi batasan dan memperkecil jangkauan dan 

kerja, menyiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan antarfakta yang kadangkala hilang 

begitu saja dari perhatian peneliti, sebagai alat sederhana dalam menfokuskan fakta yang bercerai 

berai tanpa koordinasi ke dalam suatu kesatuan penting dan menyeluruh, sebagai pedoman dalam 

pengerjaan serta penyesuaian dengan fakta dan antar fakta. 

Hipotesis dikatakan baik jika sederhana, bisa menerangkan fakta, mempertimbangkan semua 

fakta yang relevan, masuk akal, berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan tumbuh dari hasil pengkajian, 

serta dapat diuji. Dikatakan sederhana dalam arti dapat diuji secara induktif melalui teknik analisis 

statistik. Hipotesis tidak selamanya mesti diterima kebenarannya. Terkadang hipotesis ditolak karena 

tidak didukung oleh fakta empiris. Penolakan hipotesis dapat menjadi penemuan positif, karena telah 

memecahkan masalah ketidaktahuan dan memberi jalan kepada hipotesis yang lebih baik.  Walaupun 

semua prosedur dilakukan dengan teliti, kemungkinan terjadinya suatu kesalahan dalam pengambilan 

keputusan tetap ada. Dalam hal ini ada tiga macam kesalahan yang mungkin terjadi, yaitu (1) 

kesalahan jenis I, yakni menolak H0 yang benar (seharusnya diterima). Dalam hal ini tingkat kesalahan 

dinyatakan dengan α , (2) kesalahan jenis II, yakni menerima H0 yang salah (sehatusnya ditolak). 

Tingkat kesalahan dinyatakan dengan β, dan (3) kesalahan jenis III, yakni kesalahan merumuskan 

hipotesis. Dalam pengujian hipotesis kebanyakan digunakan kesalahan tipe I yaitu berapa persen 

kesalahan untuk menolak hipotesis nol (H0) yang benar (yang seharusnya diterima). 

Hipotesis diterima 100% apabila data sampel yang diperoleh dari hasil pemngumpulan data sama 

dengan nilai parameter populasi atau masih berada pada nilai interval parameter populasi. Namun jika 

diluar nilai parameter populasi akan terdapat kesalahan. Kesalahan ini akan semakin besar jika data 

sampel jauh dari nilai parameter populasi. Tingkat kesalahan ini dinamakan level of significant atau 

tingkat signifikansi. Biasanya tingkat signifikansi yang diambil adalah 1% dan 5%. Suatu hipotesis 

dikatakan mempunyai kesalahan 1% bila penelitian yang dilakukan 100 sampel yang diambil dari 

populasi yang sama, maka akan terdapat satu kesimpulan salah yang diberlakukan untuk populasi. 

Kepemimpinan kepala 

madrasah (Y) 

 

( 

K       KINERJA GURU ( Y ) 
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Dari hal diatas dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari 

permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Peneliti mengajukan hipotesis yang 

dilakukan dengan pertimbangan agar kebenarannya dapat teruji dan sesuai dengan analisis yang 

digunakan 

a. Ho :”Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MIN 5 

Bandar Lampung” 

b. Ha  : “Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MIN 5 Bandar 

Lampung” 

Adapun kriteria dalam pengujiannya adalah : 

H0 jika F tabel< F hitung maka H0 ditolak 

Ha jika F tabel> F hitung maka Ha diterima  

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di MIN 5 Bandar lampung. 
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